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RINGKASAN  

 

Febriana Khoiru Amaliya 

NIM. 18414791 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh work-family conflict terhadap 

kinerja guru MTsN 1 Ponorogo melalui stres kerja sebagai variabel mediasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer, dimana data 

ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden yaitu seluruh guru yang 

mengajar di MTsN 1 Ponorogo. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi yang ada dalam penelitian adalah seluruh guru yang ada di MTsN 

1 Ponorogo. Teknik sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel yang 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini 

adalah guru MTsN 1 Ponorogo yang berjumlah 53 orang, baik guru laki-laki maupun 

guru perempuan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Variabel work-family conflict 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 2) Variabel work-family conflict 

berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 3) Variabel stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 4) Variabel work-family conflict berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru melalui stres kerja sebagai variabel mediasi.  

 

Kata kunci: work-family conflict, kinerja guru, stres kerja. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Setiap organisasi mempunyai sumber daya yang posisinya tidak bisa 

tergantikan. Salah satu sumber daya yang mempunyai posisi paling utama adalah 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan sebuah perencana, 

pelaksana dan penentu keberhasilan suatu perusahaan. Organisasi membutuhkan 

sumber daya manusia yang potensial, baik dari segi pemimpin maupun 

pegawainya. Bukan hanya dalam perusahaan, namun dalam dunia pendidikan 

peran sumber daya manusia (guru) juga sangat penting. 

Pendidikan merupakan sebuah proses untuk membentuk manusia yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual dan mampu berfikir kritis tetapi juga mampu 

mengembangkan spiritualnya. Pendidikan tanpa guru, ibarat ruangan tanpa 

cahaya. Posisi guru dalam dunia pendidikan merupakan garda terdepan dan pusat 

terlaksananya proses pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar karena dari semua komponen pendidikan yang 

ada seperti kurikulum, sarana prasarana, metode pembelajaran, guru, siswa, orang 

tua, dan lingkungan, yang paling menentukan adalah guru. 23 tahun lagi tepatnya 

di tahun 2045 Indonesia genap memperingati 100 tahun kemerdekaannya atau 

yang lebih dikenal dengan Indonesia Emas. Tantangan pendidikan berkualitas, 

mengharuskan guru untuk lebih kreatif, inovatif, dan inspiratif dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran yang bermutu untuk menyongsong generasi emas 

Indonesia Tahun 2045. Meningkatnya tantangan sekaligus harapan dunia 

pendidikan terhadap kuantitas dan kualitas pendidikan di negeri ini, telah 
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memberikan efek dan tidak lepas dari peran penting seorang guru. Guru menjadi 

kunci utama keberhasilan sumber daya manusia yang tidak hanya produktif tetapi 

juga unggul dan religius. Sehubungan dengan itu, tidak terlepas dari upaya 

pemerintah untuk bersinergi mencerdaskan anak bangsa. Peran pendidikan dalam 

mempersiapkan generasi 2045 sangat penting. Target yang dicanangkan 

pemerintah berupa munculnya generasi emas Indonesia dalam sepuluh atau dua 

puluh tahun kedepan yaitu dengan meluaskan kesempatan akses pendidikan lebih 

tinggi. Meningkatnya tantangan sekaligus harapan dunia pendidikan terhadap 

kuantitas dan kualitas pendidikan di negeri ini, telah memberikan efek dan tidak 

lepas dariperan penting seorang guru. Mengingat pentingnya peran seorang guru 

dalam memajukan sumber daya manusia yang nantinya akan menjadi generasi 

penerus bangsa, maka kinerja seorang guru sangat mempengaruhi kualitas sebuah 

pendidikan.  

Untuk dapat meningkatkan kinerja guru, maka kita harus mengetahui dulu 

faktor yang mempengaruhinya. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain gaya kepemimpinan kepala sekolah, program penataran yang diikuti, 

tingkat pendidikan, sarana prasarana, dll (Akbar, 2018).  

Dimasa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, kinerja guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

yang relefan dengan kondisi saat ini adalah work-family conflict. Work-family 

conflict atau disebut juga tuntutan pekerjaan dan keluarga atau yang lebih sering 

dikenal dengan konflik peran ganda, dimana terjadi tumpang tindih antara 

tanggung jawab pekerjaan dan urusan keluarga. Menurut (Adintya et al., 2019) 

work-family conflict didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik antar peran 
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dimana peran tersebut memiliki tekanan dari pekerjaan dan keluarga, karena tidak 

adanya keseimbangan dan ketidakcocokan dalam menjalankan perannya.  

Work-family conflict adalah konflik yang dialami seorang individu dimana 

mereka harus memenuhi salah satu peran sehingga mengganggu peran lainnya dan 

menyebabkan individu kesulitan membagi waktu dan sulit melaksanakan suatu 

peran dengan maksimal karena adanya tuntutan dari peran lain (Sutanto & Mogi, 

2016). Work-family conflict atau konflik peran ganda sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari para pekerja, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka 

harus bersikap profesional dalam bekerja dan disisi lain mereka memiliki 

kewajiban untuk mengurus keluarga dengan baik.  

Sejak adanya pandemi Covid-19 banyak penelitian melaporkan dampak yang 

serius terhadap banyak sekor. Fakta menyebutkan bahwa dampak gobal dirasakan 

oleh seluruh negara didunia meliputi dampak ekonomi, pikis, dan lingkungan. 

Selain itu dampak yang cukup besar dirasakan yaitu pada pelaksanaan pendidikan 

di dunia. Pandemi Covid-19 membuat seluruh sekolah di dunia tutup dan 

memberlakukan pembelajaran online. Perubahan sistem pembelajaran dari offline 

ke online secara ñmendadakò menyebabkan banyak permasalahan muncul baik 

bagi pelajar maupun bagi pengajar (Fauzan et al., 2022). 

Salah satu dampak yang terjadi pada perubahan sistem pendidikan yang 

dirasakan oleh guru adalah stres kerja, karena guru dipaksa secara cepat harus 

menyesuaikan kondisi dan situasi terutama sistem pembelajaran yang dilakukan 

mutlak secara daring. Work From Home mengharuskan guru mengajar dan 

bekerja dari rumah selama pandemi Covid-19. Penelitian melaporkan Work From 

Home membuat guru terbebani dengan banyaknya aktivitas baru, seperti 
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mengurus keluarga di rumah bersamaan dengan mengajar dan metode mengajar 

yang menggunakan teknologi. 

Dimasa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, untuk menunjang pekerjaan 

guru dibutuhkan adanya teknologi. Sehingga memudahkan dalam penyampaian 

informasi kepada orang lain. Dengan adanya pembelajaran secara online yang 

diterapkan oleh pemerintah, membuat banyak sekolah-sekolah menggunakan 

sistem pembelajaran dengan cara baru sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi. Guru dituntut untuk menguasai teknologi, dengan adanya tuntutan 

semacam itu, work-family conflict dapat berpengaruh terhadap stres kerja.  

Menurut (Chapplin, 2014) dalam (Takalapeta & Benu, 2019) stres adalah 

suatu keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Apabila guru dengan 

peran ganda tidak mampu mengatasi keadaan tertekan, maka tingkat stres yang 

mereka alami akan semakin tinggi. Stres yang dimaksud merupakan dampak dari 

adanya konflik kerja-keluarga yang dialami guru. Stres dengan pengelolaan 

kurang tepat, dapat mempengaruhi kinerja dan profesionalisme seorang guru di 

Sekolah.  

MTsN 1 Ponorogo merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai peran 

penting dalam memberikan layanan pendidikan kepada siswa-siswinya, yang 

beralamatkan di Jalan Jendral Sudirman Nomor 24A, Kecamatan Jetis, Kabupaten 

Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.  

Menurut hasil pengamatan peneliti, memperoleh informasi bahwa sistem 

pembelajaran dan proses kerja diera pandemi Covid-19 dengan cara online masih 

kurang maksimal karena adanya beragam kendala yang dihadapi, misalnya 

adanya tumpang tindih peran, dimana seorang guru harus mengurus keluarga dan 
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memberikan pembelajaran kepada peserta didik dalam satu waktu yang sama, 

selain itu banyak guru yang menyelesaikan pekerjaan sekolah dibawa ke rumah, 

hal ini membuat guru kesulitan membagi waktu antara mengurus pekerjaan dan 

keluarga, sehingga guru mengalami konflik peran atau yang lebih dikenal dengan 

work-family conflict yang berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Adanya 

beberapa guru yang belum siap dengan penggunaan teknologi informasi yang 

sudah modern juga berdampak pada munculnya stres kerja. Namun jika seorang 

guru sudah siap dengan adanya perkembangan teknologi, kinerja yang dihasilkan 

akan meningkat, sebab pada hakikatnya teknologi juga berperan penting dalam 

penyelesaian pekerjaan di era modern seperti sekarang ini.  

Penurunan kinerja dapat dilihat dari para guru yang tidak bisa menyelesikan 

pekerjaan secara tepat waktu. Selain itu terdapat penurunan kinerja yang terlihat 

dari beberapa guru yang terkadang menunjukkan sikap mudah marah jika dalam 

menghadapi anak didik, lebih banyak diam dan melamun sendiri baik saat istirahat 

maupun saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti kinerja guru 

saat menghadapi proses bekerja dan mengajar peserta didik dari rumah yang 

diterapkan di sekolah tersebut, MTsN 1 Ponorogo merupakan satu dari sekian 

banyak sekolah yang harus melakukan proses pembelajaran dari rumah dengan 

memanfaatkan teknologi informasi saat ini. Maka peneliti mengajukan judul 

ñPengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasiò. 
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B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah work-family conflict berpengaruh terhadap stress kerja?  

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo? 

3. Apakah work-family conflict berpengaruh terhadap kinerja Guru MTsN 1 

Ponorogo? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh work-family conflict terhadap stres kerja;  

b. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja Guru MTsN 1 

Ponorogo; dan 

c. Mengetahui pengaruh work-family conflict terhadap kinerja Guru MTsN 

1 Ponorogo. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Bisa mengetahui apa manfat penelitian dan memahami tentang 

kinerja guru yang ada di Sekolah selama masa pembelajaran di Rumah 

serta paham mengenai hal-hal yang terjadi di Sekolah yang akan diteliti 

dengan pengetahuan yang dimiliki pada saat pembelajaran di bangku 
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kuliah dan disisi lain, peneliti mendapat pengetahuan yang lebih banyak 

selama penelitian.  

b. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

mengenai pengaruh work-family conflict terhadap kinerja guru MTsN 1 

Ponorogo melalui stres kerja. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

bisa menjadi sumber informasi agar lebih meningkatkan kinerja guru 

yang akan datang. 

c. Bagi Pihak Lain/Pembaca  

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan khususnya bagi yang 

berminat di bidang MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) serta 

berguna sebagai acuan untuk menyusun penelitian lebih lanjut. 

d. Bagi Kampus 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang berhubungan dengan 

manajemen sumber daya manusia. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori  

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah salah satu yang sangat penting bahkan tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan 

perkembangan perusahaan. 

Menurut (Farida, 2017) Sumber daya manusia (SDM) atau human 

resource dalam konteks bisnis, adalah orang yang bekerja dalam suatu 

organisasi yang sering pula disebut karyawan atau employee. Manajemen 

sumber daya manusia berkaitan dengan kebijakan (policy) dan praktik-

praktik yang perlu dilaksanakan oleh manajer mengenai aspek-aspek SDM 

dari manajemen keja (job management). MSDM adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari kegiatan pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi dan pemeliharaan sumber daya 

manusia dengan maksud untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan, 

individu dan masyarakat.  

Menurut (Hartono & Kristiyana, 2021) Sumber daya manusia adalah 

suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi 

karyawan, dan untuk mengurus relasi tenaga kerja mereka, kesehatan dan 

keselamatan mereka serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan, untuk 

mewujudkan tujuan-tujuan organisasi dan individu.  
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Sedangkan menurut (Sule, 2005) dalam (Syamsurizal, 2016) Manajemen 

sumber daya manusia bisa didefinisikan sebagai proses serta upaya untuk 

merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi keseluruhan 

sumber daya manusia yang diperlukan perusahaan dalam pencapaian 

tujuannya. 

Fungsi manajemen sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan/organisasi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu sebagai berikut 

(Farida, 2017): 

a. Fungsi Dasar Manajemen 

1) Fungsi Perencanaan 

Merupakan fungsi dimana penetapan program dan pengelolaan 

sumber daya manusia yang akan membantu pencapaikan tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan.  

2) Fungsi Pengorganisasian 

Merupakan fungsi pembentukan dan penyusunan struktur 

organisasi degan merancang hubungan antar pekerja serta 

menentukan tugas yang dikerjakan. Manajer perusahaan berperan 

membagi wewenang dan tanggung jawab yang harus dijalankan oleh 

para karyawan agar mencapai tujuan perusahaan.  

3) Fungsi Pengarahan 

Merupakan fungsi dimana seorang manajer memberikan 

dukungan berupa perintah, saran-saran sehingga apa yang telah 

direncanakan dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif. 
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4) Fungsi Pengawasan 

Tahap akhir dalam fungsi dasar manajemen adalah fungsi 

pengawasan, merupakan proses mengukur pencapaian atas upaya 

yang sudah dilakukan dan target bisa direalisasikan. Apabila terjadi 

penyimpangan bisa dikoreksi kembali. 

b. Fungsi Operasional Manajemen 

1) Pengadaan SDM 

Fungsi ini menyangkut tentang penentuan keperluan tenaga 

kerja yang dibutuhkan dan berhubungan dengan proses seleksi, 

penarikan serta penempatan tenaga kerja.  

2) Pengembangan SDM 

Setelah karyawan dinyatakan diterima bekerja proses 

pengembangan bisa dilakukan. Proses pengembangan dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan melalui latihan (training) dan 

pendidikan yang diperlukan untuk dapat menjalankan tugas dengan 

baik. 

3) Pemberian Kompensasi SDM 

Pemberian penghargaan yang adil dan layak terhadap para 

karyawan sesuai dengan kontribusi mereka untuk perusahaan. 

Pemberian kompensasi ini berhubungan dengan evaluasi atau 

penilaian prestasi kerja yang dicapai oleh karyawan.  

4) Pengintegrasian SDM  

Bentuk penyesuaian kepentingan organisasi dan keinginan 

individu karyawan, dengan demikian manajer perlu memahami 
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sikap dan perasaan karyawan dalam menentukan dan mengambil 

suatu kebijakan dalam perusahaan/organisasi. 

5) Pemeliharaan SDM 

Fungsi ini menitikberatkan terhadap pemeliharaan kondisi fisik 

dari karyawan seperti keselamatan dan kesehatan karyawan, serta 

pemeliharaan sikap yang menyangkut program pelayanan karyawan. 

6) Pemutusan Hubungan Kerja SDM  

Fungsi dimana perusahaan memiliki  tanggung jawab penuh 

terhadap pemenuhan kebutuhan karyawan, jika karyawan telah habis 

masa kerjanya. Kebutuhan yang timbul karena pemutusan hubungan 

kerja ini misalnya pemberian uang pesangon, hak pensiun maupun 

uang ganti rugi kepada karyawan. Fungsi manajemen sumber daya 

manusia dapat digambar sebagai berikut (Farida, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Fungsi Manajemen 

Sumber: Manajemen Sumber Daya Manusia I, 2017 
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2. Work-Family Conflict 

Work-family conflict (WFC) merupakan suatu bentuk konflik peran 

dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat 

disejajarkan dalam beberapa hal. Adanya pertentangan antara peran pada 

pekerjaan dan peran di keluarga akan memunculkan sebuah konflik. 

Pertentangan tersebut bisa ditunjukkan dengan adanya ketidakseimbangan 

perhatian yang hanya bisa dilihat dari satu sisi dan akan merugikan sisi 

lainnya (Triaryati, 2003) dalam (Arifiani & Putri, 2021).  

Work-family conflict adalah konflik yang dialami seorang individu 

dimana mereka harus memenuhi salah satu peran sehingga mengganggu 

peran yang lain dan menyebabkan individu sulit membagi waktu dan sulit 

melaksanakan suatu peran dengan maksimal karena adanya tuntutan peran 

lain (Sutanto & Mogi, 2016). 

Menurut (Frone et al., 1992) dalam (Buhali & Margaretha, 2013), work-

familt conflict atau konfli k pekerjaan keluarga sebagai konfli k peran yang 

terjadi pada karyawan, dimana di satu sisi ia harus melakukan pekerjaan di 

kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga 

suli t membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga 

mengganggu pekerjaan. Pekerjaan mengganggu keluarga, artinya sebagian 

besar waktu dan perhatian dicurahkan untuk melakukan pekerjaan sehingga 

kurang mempunyai waktu untuk keluarga. Sebaliknya keluarga mengganggu 

pekerjaan berarti sebagian besar waktu dan perhatiannya digunakan untuk 

menyelesaikan urusan keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. Konfli k 

pekerjaan-keluarga ini terjadi ketika kehidupan rumah seseorang. Jadi work-
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family conflict merupakan salah satu bentuk dari konfli k peran dimana 

secara umum dapat didefinisikan sebagai kemunculan stimulus dari dua 

tekanan peran. Kehadiran salah satu peran akan menyebabkan kesuli tan 

dalam memenuhi tuntutan peran yang lain. Sehingga mengakibatkan individu 

sulit membagi waktu dan sulit untuk melaksanakan salah satu peran karena 

hadirnya peran yang lain. 

Menurut (Greenhaus, 1985) dalam (Takalapeta & Benu, 2019) 

membedakan dua hal untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya 

work-family conflict yaitu dari dalam lingkup pekerjaan dan lingkup keluarga 

namun keduanya tetap mempunyai kesamaan yaitu saling memberikan 

tekanan. 

a. Lingkungan Pekerjaan 

Tekanan-tekanan tersebut adalah waktu kerja yang padat, tidak 

teratur dan tidak fleksibel. Hal ini didukung oleh (Stoner & Charles, 

1990) dalam (Takalapeta & Benu, 2019) yang menyatakan bahwa 

semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja maka semakin 

sedikit waktu untuk keluarga. Hal lain yang menimbulkan tekanan adalah 

beban pekerjaan yang berlebihan dan bentuk-bentuk lain dari stres kerja 

seperti konflik interpersonal, career transitions, serta supervisor atau 

organisasi yang tidak mendukung. 

b. Lingkungan Keluarga 

Tekanan-tekanan tersebut adalah kehadiran anak terutama tanggung 

jawab pada anak usia balita dan remaja, adanya konflik dengan anggota 

keluarga dan keberadaan anggota keluarga yang tidak mendukung. 
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Selain itu, faktor yang mempengaruhi konflik dalam lingkungan keluarga 

yaitu family size and support (semakin banyak anggota keluarga maka 

semakin banyak konflik, semakin banyak dukungan keluarga maka 

semakin sedikit konflik) serta marital and life satisfaction (semakin 

tinggi tingkat kepuasan perkawinan maka akan semakin rendah tingkat 

konflik yang terjadi). 

Faktor lain yang menyebabkan work-family conflict menurut 

(Mubassyir & Herachwati, 2014) antara lain dirangkum sebagai berikut:  

1) Adanya tuntutan antara pekerjaan dan keluarga; 

2) Kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga; 

3) Hal yang ingin dilakukan di rumah terhalang karena pekerjaan; 

4) Tekanan pekerjaan membuat sulit untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga;  

5) Kewajiban pekerjaan yang sering mengubah rencana bersama 

keluarga; 

6) Lamanya jam kerja sehingga waktu untuk keluarga menjadi 

berkurang; 

7) Faktor emosi dalam satu wilayah menggangu wilayah lain; dan 

8) Tuntutan pekerjaan atau karir yang terlalu berat mengakibatkan 

kewajiban di rumah menjadi terbengkalai. 

Dampak munculnya work-family conflict menurut (Nusantari, 2018) 

dan berpengaruh pada perilaku serta kesejahteraan karyawan secara 

negatif, dikategorikan menjadi tiga, yaitu:  
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1) Dampak work-family conflict dengan pekerjaan yang berkaitan erat 

dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, niat untuk berhenti 

bekerja, kehadiran (absensi), kelelahan dan perilaku organisasi; 

2) Dampak work-family conflict dengan keluarga, berkaitan dengan 

rasa puas terhadap pernikahan dan rasa puas terhadap keluarga; dan 

3) Dampak work-family conflict dari dua sisi (keluarga dan pekerjaan) 

berkaitan dengan kepuasan hidup dan tekanan psikologis. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur work-family conflict 

berdasarkan pendapat (Greenhaus & Beutell, 1985) dalam (Sutanto & 

Mogi, 2016) adalah: 

1) Time Based Conflict (Konflik Berdasarkan Waktu) 

Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan 

(keluarga atau pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk 

menjalankan tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau keluarga). 

2) Strain Based Conclict (Konflik Berdasarkan Tekanan) 

Merupakan banyaknya tekanan yang timbul dalam melakukan 

salah satu peran (pekerja/keluarga) sehingga membuat seeorang 

mengalami kesulitan memenuhi peran lainnya.  

3) Behavior Based Conflict (Konflik Berdasarkan Perilaku) 

Berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku 

dengan yang diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau 

keluarga). 
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3. Kinerja Sumber Daya Manusia 

Menurut (Robbins, 2006) dalam (Lie & Siagian, 2018) kinerja 

merupakan pengukuran terhadap hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu 

yang optimal. (Sutanto & Mogi, 2016) juga berpendapat bahwa kinerja 

merupakan hasil pencapaian kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. Sedangkan 

(Mubassyir & Herachwati, 2014) menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu 

tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, 

merupakan hasil atau perestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral atau etika (Prawirosentono, 1999) dalam (Dinnul, 2017). 

Sedangkan menurut (Wibowo, 2007) dalam (Ainanur & Tirtayasa, 2018), 

kinerja berasal dari pengertian performance. Adapula yang memberikan 

pengertian performance sebagai hasil  kerja atau prestasi kerja. Namun, 

sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil 

kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Dengan 

demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 

dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya. 
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Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi 

Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia 

bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan-

kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk 

mendapatkan hasil terbaik dalam kerjanya. 

b. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

c. Tingkat Stres 

Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi sekarang. Tingkat stres yang terlalu 

besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 

lingkungan sehingga dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan mereka. 

d. Kondisi Pekerjaan 

Kondisi pekerjaan yang dimaksud dapat mempengaruhi kinerja 

disini adalah tempat kerja, ventilasi, serta penyinaran dalam ruang kerja. 

e. Sistem Kompensasi  

Kompensasi merupakan tingkat balas jasa yang diterima oleh 

karyawan atas apa yang telah dilakukannya untuk perusahaan. Jadi, 

pemberian kompensasi harus benar agar karyawan lebih semangat untuk 

bekerja. 
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f. Desain Pekerjaan  

Desain pekerjaan merupakan fungsi penetapan kegiatan-kegiatan 

kerja seorang individu atau kelompok karyawan secara organisasional. 

Desain pekerjaan harus jelas supaya karyawan dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya (Handoko, 

2001) dalam (Akbar, 2018).  

Menurut (Robbins, 2006) dalam (Lie & Siagian, 2018) indikator 

untuk mengukur kinerja karyawan secara individu terdapat lima 

indikator, yaitu: 

1) Kualitas 

Pengukuran kualitas kinerja dilihat dari persepsi karyawan 

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 

tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2) Kuantitas 

Kuantitas yang dimaksud merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas 

yang diselesaikan.  

3) Efektivitas  

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku) yang 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit 

dalam penggunaan sumber daya. 
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4) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan 

pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas lain.  

5) Kemandirian 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang 

nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya sesuai komitmen 

kerja. Kemandirian juga merupakan suatu tingkat dimana karyawan 

mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

karyawan terhadap kantor. 

4. Stres Kerja 

Setiap manusia tidak dapat dipungkiri pasti pernah mengalami stres 

karena suatu masalah yang sedang dihadapi di lingkungannya, baik 

dilingkungan sosial maupun di lingkungan kerja. Stres kerja menurut (Mohyi, 

2012) dalam (Adintya et al., 2019), adalah perasaan tertekan atau suatu 

ketegangan mental (psikologi) seseorang terkait dengan pekerjaannya yang 

terjadi karena pengaruh situasi atau peristiwa diri dan lingkungan, baik 

pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Stres yang tidak dapat diatasi dengan 

baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang dalam berinteraksi 

secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan 

maupun luar pekerjaan. Stres kerja disebabkan adanya ketidakseimbangan 

antara karakteristik kepribadian karyawan dengan karakteristik aspek-aspek 
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pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan (Indrawan, 

2009) dalam (Sutanto & Mogi, 2016). 

(Mangkunegara, 2011) dalam (Kusumadiari et al., 2017), menyatakan 

bahwa stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang 

dialami seseorang dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini dapat 

menimbulkan emosi yang tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka 

menyendiri, tidak dapat berfikir positif serta mengalami gangguan psikologis 

lainnya. Sedangkan (Dewi et al., 2018) berpendapat bahwa Stres kerja adalah 

ketegangan yang dialami karyawan karena adanya ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaanya.  

Terjadinya stres pada seseorang dili hat dari tanda-tanda atau indikasi 

yang terjadi. Menurut (Mohyi, 2012) dalam (Adintya et al., 2019), 

berpendapat terdapat tiga gejala stres kerja, dimana dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 

a. Gejala Fisiologis, merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada 

metabolisme organ tubuh (fisik) misalnya: tekanan darah meningkat, 

timbulnya gangguan pada perut, denyut jantung lebih cepat; 

b. Gejala Psikologis, dili hat dan diprediksi dari terjadinya ketidakpuasan 

kerja dan malas dalam melakukan tugasnya. Misalnya: kecemasan, 

ketegangan, kebingungan, mudah marah, kesal, gampang tersinggung; 

dan 
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c. Gejala Perilaku, terlihat perubahan-perubahan perilaku seperti: 

produktivitas karyawan menurun, bermalas-malasan, kinerja menurun, 

makan berlebihan dan menghindari pekerjaan, tidak bisa tidur. 

(Diana, 2019) mengemukakan ada dua kategori penyebab umum 

terjadinya stres yaitu stressor organisasi atau stressor kehidupan. Stressor 

organisasi merupakan faktor yang berasal dari tempat kerja sehingga 

menyebabkan timbulnya stres kerja, seperti:  

a. Tuntutan tugas : Pekerjaan, keamanan, kelebihan beban; 

b. Tuntutan fisik : Temperatur, desain kantor; 

c. Tuntutan peran : Ambiguitas, konflik; dan 

d. Tuntutan antarpersonal : Tuntutan kelompok, gaya kepemimpinan. 

Sedangkan stressor kehidupan dapat dikategorikan dalam hal perubahan 

dan trauma kehidupan yang terjadi sebelumnya. Perubahan kehidupan 

merupakan perubahan yang berarti dalam situasi pribadi atau banyaknya 

permasalahan pekerjaan yang dapat menimbulkan masalah kesehatan. 

Trauma kehidupan adalah penolakan dalam kehidupan individu yang dapat 

mengubah sikap, emosi, atau perilakunya. 

Menurut (Cooper & Marshall, 1978) dalam (Takalapeta & Benu, 2019) 

ada sejumlah perubahan yang dapat dilakukan oleh sebuah organisasi untuk 

mengelola stres di tempat kerja: 

a. Menciptakan kembali lingkungan sosial, psikologis, dan lingkungan 

organisasi untuk mendorong otonomi yang lebih besar dan partisipasi 

manajer dalam pekerjaan mereka; 
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b. Membangun hubungan antara pekerjaan mereka dan di rumah, 

memberikan pengertian pada istri tentang pekerjaan yang dilakukan, 

untuk mengekspresikan tentang konsekuensi-konsekuensi dari 

pekerjaanya terhadap keluarga dan untuk terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan pekerjaan yang turut memengaruhi keluarga; 

c. Memanfaatkan pedoman sosial dan program-program yang berkaitan 

dengan pelatihan kemampuan interaksi untuk menyelesaikan masalah 

interpersonal yang terjadi dalam sebuah organisasi; dan 

d. Yang paling mendasar adalah lebih baik memberikan dorongan daripada 

tidak memberikan dorongan. Baik itu dari segi komunikasi, keterbukan 

dan rasa percaya. Dengan demikian, setiap individu dengan cepat 

mengelola ketidakmampuan mereka dalam pada saat bekerja dan 

bersedia meminta bantuan pada saat membutuhkan. 

Adapun indikator untuk mengukur stres kerja menurut (Dewi et al., 2018) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Beban kerja yang berlebihan; 

b. Konflik antar pribadi dan kelompok;  

c. Kualitas supervisi yang tidak proporsional; 

d. Wewenang dan tanggung jawab tidak seimbang; dan 

e. Desakan waktu. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan upaya penulis untuk mencari perbandingan, 

selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu penulis dalam 

memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada 
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bagaian ini penulis mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan penelitian yang hendak dilakukan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Adintya Nabila, 

Hamidah Nayati 

Utami, dan Edlyn 

Khurotul Aini 

(2019) 

Pengaruh Work Family 

Conflict Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Melalui Stres Kerja 

(Studi Pada Karyawan 

Divisi Operational dan 

Servis Pada PT. Bank 

BRI Syariah, Tbk Pusat). 

 

1. Work family conflict 

berpengaruh positi f 

signifikan pada stres kerja 

pada karyawan divisi 

operasional dan servis di 

PT. Bank BRI Syariah, 

Tbk Pusat. 

2. Work-family conflict 

berpengaruh negatif 

signifikan pada kinerja 

karyawan divisi 

operasional dan servis di 

PT. Bank BRI Syariah, 

Tbk Pusat. 

3. Stres kerja berpengaruh 

negatif signifikan pada 

kinerja karyawan divisi 

operasional dan servis di 

PT. Bank BRI Syariah, 

Tbk Pusat. 

4. Work-family conflict 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui 

stres kerja karyawan 

divisi operasional dan 

servis di PT. Bank BRI 

Syariah, Tbk Pusat. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2. Veliana Sutanto dan 

Jesslyn Angelia 

Mogi (2016) 

Analisa Pengaruh Work 

Family Conflict 

Terhadap Stres Kerja dan 

Kinerja Karyawan di 

Restoran The Duck King 

Imperial Chef Galaxy 

Mall Surabaya. 

1. Work-family conflict 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di 

restoran The Duck King 

Imperial Chef Galaxy 

Mall Surabaya. 

2. Work-family conflict 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres 

Kerja di restoran The 

Duck King Imperial Chef 

Galaxy Mall Surabaya. 

3. Stres Kerja berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di 

restoran The Duck King 

Imperial Chef Galaxy 

Mall Surabaya. 

3. Ida Ayu Putu 

Widani 

Sugianingrat, I 

Wayan Gde 

Sarmawa, dan Anak 

Agung Dwi 

Widyani  

(2017) 

Pengaruh Work-Family 

Conflict dan Stres 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Lembaga 

Perkreditan Desa di 

Kabupaten Tabanan.  

1. Konflik keluarga tidak 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Konflik keluarga 

menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap stres kerja 

karyawan. 

3. Stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Stres berperan sebagai 

pemediasi pengaruh 

work-family conflict 

terhadap kinerja. Dalam 

hal ini, work-family 

conflict yang disertai 

dengan stres dapat 

memicu peningkatan 

kinerja karyawan. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Rokhayatul 

Karomah (2019) 

Analisis Pengaruh 

Konflik Peran Ganda dan 

Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Wanita Menikah (Studi 

pada PT. Sukorintex 

Batang)  

1. Pengujian hipotesis (H1) 

yang dilakukan 

membuktikan adanya 

pengaruh positif dan 

signifikan antara konfli k 

peran ganda dan stres 

kerja terhadap kinerja 

karyawan wanita 

menikah.  

2. Pengujian hipotesis (H2) 

yang dilakukan 

membuktikan bahwa 

tidak ada pengaruh antara 

stres kerja terhadap 

kinerja karyawan wanita 

menikah. 

3. Pengujian hipotesis (H3) 

membuktikan bahwa 

secara simultan konfli k 

peran ganda dan stres 

kerja berpengaruh positif 

dan signifi kan terhadap 

kinerja karyawan wanita 

menikah. 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Adapun model konseptual yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022 

 

Work-Family 

Conflict 

(X) 

Stres Kerja 

(Z) 

Kinerja Guru 

(Y) 

H1 

H3 

H2 
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Gambar diatas merupakan konsep, sekaligus model kerangka pemikiran dari 

penelitian yang berjudul Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru 

MTsN 1 Ponorogo Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi. 

 

D. Hipotesis 

1. Pengertian Hipotesis  

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis adalah sebuah jawaban sementara 

terhadap suatu rumusan masalah pada penelitian, yang mana rumusan 

masalah penelitian sudah dinyatakan kedalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Disebut sementara, karena jawaban yang telah diberikan hanya didasarkan 

pada sebuah teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta empiris 

yang didapatkan melalui sebuah pengumpulan data. Jadi kesimpulannya, 

hipotesis bisa disebut sebagai jawaban teoritis terhadap suatu rumusan 

masalah dalam penelitian dan belum termasuk jawaban yang empirik. 

2. Pengembangan Hipotesis 

a. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Stres Kerja 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan karyawan kurang maksimal 

dalam bekerja dikarenakan adanya masalah keluarga yang terjadi di 

dalam keluarga karyawan tersebut sehingga mengganggu aktivitas 

pekerjaan, adanya perbedaan karakter antar karyawan, minimnya 

kerjasama antara bidang sehingga menghasilkan kondisi tertekan, dan 

mengakibatkan munculnya stres dan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Adintya et 

al., 2019) menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh positi f 
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signifikan pada stres kerja karyawan divisi operasional dan servis di PT. 

Bank BRI Syariah, Tbk Pusat. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

(Karomah, 2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara konfli k peran ganda dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan wanita menikah. Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat 

dijelaskan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Diduga terdapat pengaruh work-family conflict dengan stres 

kerja  

b. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru  

Stres kerja merupakan ancaman utama bagi organisasi modern saat 

ini yang berpotensi menimbulkan banyak dampak negatif, baik untuk 

pekerja atau pun organisasi. Perkembangan globalisasi menuntut 

karyawan harus dapat mengerti akan teknologi, maka membuat 

karyawan harus belajar lebih keras guna memenuhi tuntutan zaman. saat 

ini teknologi berkembang sangat pesat, perkembangan teknologi yang 

tidak didukung SDM yang memadai akan menghasilkan kondisi tertekan 

dan mengakibatkan munculnya stres dan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sugianingrat et 

al., 2017) Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sugianingrat et al., 

2017) menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat 

dijelaskan hipotesis sebagai berikut.  
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H2 : diduga terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja Guru 

MTsN 1 Ponorogo 

c. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru  

Work-family conflict atau yang sering dikenal dengan konflik peran 

ganda sering terjadi pada karyawan yang bekerja baik laki - laki maupun 

perempuan. Work-family conflict merupakan permasalahan yang umum 

ditemui pada karyawan yang sudah menikah, hal ini karena guru 

membagi waktu dan tenaga untuk mengurus pekerjaan atau 

keluarga.Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sutanto 

& Mogi, 2016) work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di restoran The Duck King Imperial Chef 

Galaxy Mall Surabaya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Adintya 

et al., 2019) menunjukkan bahwa Work-family conflict berpengaruh 

negatif signifikan pada kinerja karyawan divisi operasional dan servis di 

PT. Bank BRI Syariah, Tbk Pusat. Dari hasil penelitian tersebut, maka 

dapat dijelaskan hipotesis sebagai berikut. 

H3 : diduga terdapat pengaruh work-family conflict terhadap 

kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Jalan Jendral Sudirman Nomor 24A, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 22 Februari 2022 sampai dengan 20 Mei 2022. Sebagai 

objek penelitian adalah hal-hal yang menyangkut mengenai work-family conflict 

dan stres kerja yang mungkin dialami oleh gur MTsN 1 Ponorogo. Dari 

permasalahan tersebut, belum pernah ada yang melakukan kegiatan penelitian 

tentang pengaruh variabel-variabel terhadap kinerja guru di MTsN 1 Ponorogo. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan memiliki 

kesempatan untuk dijadikan sebagai sampel penelitian (Arifiani & Putri, 

2021), populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

MTsN 1 Ponorogo yang berjumlah 53 responden. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Jika populasi yang akan diambil oleh peneliti adalah populasi dalam 

jumlah besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang terdapat 

pada populasi, contohnya karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka 

peneliti boleh menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut 

(Sugiyono, 2017). 
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Sampel pada penelitian ini adalah guru MTsN 1 Ponorogo yang 

berjumlah 53 orang, baik guru laki-laki maupun guru perempuan. Untuk 

teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah teknik sampling jenuh yaitu 

teknik pengambilan sampel yang mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 

 

C. Metode Pengambilan Data 

1. Data Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data penelitian sebagai acuan 

penulis, yaitu: 

a. Data Primer 

Menurut (Sihaloho & Handayani, 2018) sumber data primer adalah 

sumber data yang secara langsung diperoleh dari hasil wawancara dan 

daftar pertanyaan. Data primer dari penelitian ini diperoleh dari 

kuesioner dan wawancara dari seluruh guru MTsN 1 Ponorogo. 

Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada para 

responden untuk dijawab (Sujarweni, 2014) dalam (Lie & Siagian, 2018). 

Kuesioner bersifat tertutup, berisi tentang pertanyaan maupun 

pernyataan yang berhubungan dengan masalah yang telah disusun dan 

telah dirumuskan sehingga jawaban responden merupakan jawaban atau 

isi dari rumusan masalah penelitian. Kuesioner diberikan kepada 

karyawan suatu perusahaan yang dipilih menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert, untuk membedakan 

variabel yang diukur dalam penelitian tersebut. Menurut (Sugiyono, 
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2017) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam tahap pengisian kuesioner, respondem diminta untuk memberikan 

jawaban atau pendapat atas pertanyaan yang bernilai positif dalam 

bentuk:  

Sangat Setuju (SS) : Skor 5 

Setuju (S) : Skor 4 

Netral (N) : Skor 3 

Tidak Setuju (TS) : Skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

b. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2017) sumber sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun 

data sekunder dalam penelitian ini adalah: 

1) Studi Kepustakaan 

Data penelitian yang diambil dari kepustakaan berupa buku, 

dokumen, artikel, jurnal, internet, dan sumber lain. 

2) Dokumentasi 

Teknik pengambilan data dengan cara mengutip data dari 

lembaga/perusahaan/organisasi yang berkaitan dengan penelitian. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Konsep dan Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipeljari sehingga diperoleh informasi tentang 
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hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Variabel independen  

Variabel independent menurut (Sugiyono, 2017) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel independen yaitu, work-family conflict (X). 

b. Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu kinerja guru (Y). 

c. Variabel intervening  

Menurut (Tuckman, 1988) dalam (Sugiyono, 2017) Variabel 

intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel intervening 

terletak diantara dua variabel independen dan dependen sehingga 

variabel independen tidak langsung mempengaruhi timbulnya variabel 

dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah 

stres kerja (Z). 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator  

1. Work-Family 

Conflict 

Konflik yang dialami 

seorang individu dimana 

mereka harus memenuhi 

salah satu peran sehingga 

mengganggu peran yang lain 

dan menyebabkan individu 

sulit membagi waktu serta 

sulit melaksanakan satu 

peran dengan maksimal 

karena adanya tuntutan peran 

yang lain (Sutanto & Mogi, 

2016). 

1. Time Based Conflict 

(konflik berdasarkan 

waktu) 

2. Strain Based Conclict 

(konflik berdasarkan 

tekanan) 

3. Behavior Based Conflict 

(konflik berdasarkan 

perilaku) 

(Greenhaus & Beutell, 

1985) dalam (Sutanto & 

Mogi, 2016) 

2. Kinerja  Hasil pencapaian kerja 

karyawan secara kualitas dan 

kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepada karyawan 

(Sutanto & Mogi, 2016). 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Efektivitas 

4. Ketepatan waktu 

5. Kemandirian 

(Lie & Siagian, 2018) 

3. Stres Kerja Stres kerja adalah 

ketegangan yang dialami 

karyawan karena adanya 

ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaanya 

(Dewi et al., 2018).  

1. Beban kerja yang 

berlebihan 

2. Konflik antar pribadi dan 

kelompok 

3. Kualitas supervisi yang 

tidak proporsional  

4. Wewenang dan tanggung 

jawab tidak seimbang 

5. Desakan waktu 

(Dewi et al., 2018).  

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022 

 

E. Metode Analisis Data 

Metode yang analisis data yang digunakan pada penelitian ini ada metode 

kuantitatif, metode penelitian kuantitatif sendiri merupakan metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan instrumen penelitian, analisis data 
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bersifat kuantitatif/statistik, tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan (Sugiyono, 2017). 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Pengujian Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Hal 

ini dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan 

yang harus digunakan. Instrument yang valid harus memiliki vaiditas 

eksternal dan internal. Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Kriteria penilaian uji validitas:   

1) Jika jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut adalah valid; 

dan 

2) Jika jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut adalah tidak 

valid. (Sugiyono, 2017).  

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu instrumen 

penelitian dapat digunakan lebih dari sekali, apakah terdapat kesamaan 

data dalam kurun waktu yang berbeda (Karomah, 2019). Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik cronbach alpha. Variabel 

dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan nilai cronbach 

alpha > 0,60. 
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2. Alat Analisis Data 

a. Analisis Jalur (Path Analysis)  

Analisis jalur dikenal dengan path analysis dikembangkan 

pertama tahun 1920-an oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright. 

Anali sis jalur sebenarnya sebuah teknik yang merupakan pengembangan 

korelasi yang diurai menjadi beberapa interpretasi akibat yang 

ditimbulkannya. Teknik ini juga dikenal sebagai model sebab-akibat 

(causing modeling). Definisi analisis jalur, di antaranya: ñAnalisis jalur 

ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi 

pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel 

tergantungnya tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak 

langsungò (Robert D. Rutherford, 1993) dalam (Sihite & Pratiwi, 2018). 

Analisis jalur ada dua persamaan yaitu:  

ὛὸὶὩί ὑὩὶὮὥὥ ὦρὡὊὅ Ὡρ 

ὑὭὲὩὶὮὥ Ὃόὶόὥ ὦρὡὊὅ ὦςὛὝὙὉὛὩς 

b. Uji Sobel 

Uji  sobel digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel intervening. Pengujian hipotesis 

intervening dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh 

Sobel (1982) dan dikenal dengan nama uji sobel (sobel test). Uji  sobel ini 

dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 

variabel independent (X) kepada variabel dependent (Z) melalui variabel 

intervening (Y). Pengaruh tidak langsung diperoleh dengan cara 

mengalihkan koefisien jalur dari masing-masing hubungan (Nutaella & 

Anisa, 2020). Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, 
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besarnya standar eror tidak langsung Sab (indirecteffect). Uji sobel 

dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

 ᾀ  

Keterangan: 

ὥ : Koefisien regresi variabel independen terhadap variabel 

mediasi 

ὦ : Koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel 

dependen 

ὛὉ : Standard error of estimation dari pengaruh variabel 

independent terhadap variabel mediasi  

ὛὉ : Standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi 

terhadap variabel dependen 

Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel dan jika t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh 

intervening.  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Gudjrati, 2003) dalam 

(Karomah, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan 

tingkat. Signifikan 5% (0,05). Adapun ketentuannya adalah sebagai 

berikut:  
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1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika t hitung > t tabel H0 ditolak dan Ha diterima. 

3) Jika nilai Sig. < 0,05 maka hasil signifikan. 

4) Jika nilai Sig. > 0,05 maka hasil tidak signifikan. 

b. Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan suatu model untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai (R2) 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menerangkan 

variasi variabel dependen terbatas dan sebaliknya, nilai yang mendekati 

satu maka variabel independen memberikan hampir seluruh informasi 

yang diperlukan untuk diprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011) 

dalam (Karomah, 2019). Dapat dirumuskan sebagai berikut:  

ὑὨ ὶ ρππϷ 

Keterangan 

Kd : Nilai koefisien determinasi 

 r : Koefisien product moment 

100% : Pengali yang menyatakan dalam presentase 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MTsN 1 Ponorogo 

Cikal bakal Madrasah Tsanawiyah Negeri Jetis Ponorogo bermula pada 

saat tahun 1964, pada saat itu lokasi madrasah masih berada di komplek 

Masjid Jamiô Tegalsari Jetis Ponnorogo di bawah naungan ñYayasan 

Pendidikan Ronggo Warsitoò dengan nama Pendidikan Guru Agama Ronggo 

Warsito (PGA Ronggo Warsito). 

 Seiring berjalanya waktu dan perkembangan peraturan yang yang 

berlaku di Negara ini, Pada tahun 1968 berdasarkan Surat Keputusan 

Departemen Agama pada saat itu ñPGA Ronggo Warsitoò mengalami proses 

penegerian sehingga mengalami perubahan nama menjadi ñPendidikan Guru 

Agama Negeri 6 Tahunò dan sekaligus lokasi madrasah direlokasi/pindah ke 

komplek Masjid Jamiô desa Karanggebang kecamatan Jetis Kabupaten 

Ponorogo.  

 Tidak berhenti disitu saja, karena terjadinya perubahan dan 

perkembangan konsep pendidikan Agama di negara ini berdasarkan Surat 

Keputusan Departemen Agama pada tahun 1970 ñPendidikan Guru Agama 

Negeri 6 Tahunò berubah nama lagi menjadi ñPendidikan Guru Agama 

Negeri 4 Tahunò. Kemudian Pada tahun 1979 madrasah direlokasi yang 

kedua kalinya ke Desa Josari Jetis Ponorogo dan berubah nama menjadi MTs 

Negeri Jetis Ponorogo. Kemuadian pada tahun 2016, sesuai dengan 

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 673 Tahun 2016 tentang 
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Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, 

dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa Timur Tanggal 17 

November 2016 berubah nama lagi menjadi MTs Negeri 1 Ponorogo sampai 

dengan sekarang. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Jalan Jendral Sudirman Nomor 24A, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Sebagai objek 

penelitian adalah hal-hal yang menyangkut mengenai work-family conflict 

dan stres kerja yang mungkin dialami oleh guru MTsN 1 Ponorogo. Dari 

permasalahan tersebut, belum pernah ada yang melakukan kegiatan penelitian 

tentang pengaruh variable-variabel terhadap kinerja guru di MTsN 1 

Ponorogo. 

2. Gambaran Keadaan MTsN 1 Ponorogo 

Untuk mengenal lebih jauh tentang MTsN 1 Ponorogo, berikut adalah 

profilnya. 

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Ponorogo 

Alamat : Jalan Jendral Sudirman Nomor 24A 

Desa : Josari 

Kecamatan : Jetis 

Kabupaten : Ponorogo 

Nomor Telepon : 0352-311866 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan  

a. Visi 

Terwujudnya lulusan Madrasah Tsanawiyah yang beriman, berilmu, 

beramal saleh, memiliki daya saing dalam bidang iptek, seni, dan olah 

raga, serta berbudaya lingkungan. 

b. Misi 

1) Menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan 

islam di Madrasah; 

2) Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam; 

3) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang 

secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki; 

4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing 

yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi 

akademik maupun non akademik; 

5) Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah; 

6) Mewujudkan lingkungan Madrasah yang nyaman, aman, rindang, 

asri dan bersih; 

7) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga dapat 

dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing tinggi; 

8) Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan; 

9) Mengembangkan perilaku dalam upaya melestarikan lingkungan  
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10) Mengembangkan perilaku dalam upaya mencegah pencemaran 

lingkungan; 

11) Mengembangkan perilaku dalam upaya mencegah kerusakan 

lingkungan; 

12) Mewujudkan perilaku 3R (Reduce, Reuse dan Recycle); 

13) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga Madrasah, Komite Madrasah, dan stakeholders dalam 

pengambilan keputusan; 

14) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai Lembaga Pendidikan 

yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat; dan 

15) Membudayakan literasi kepada seluruh warga Madrasah. 

c. Tujuan  

1) Kualitas iman, ilmu dan amal saleh bagi seluruh warga Madrasah 

meningkat; 

2) Kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta pemberdayaannya, 

yang mendukung peningkatan prestasi amaliah keagamaan Islam, 

prestasi akademik dan non akademik meningkat; 

3) Kepedulian warga Madrasah terhadap kesehatan, kebersihan dan 

keindahan lingkungan Madrasah meningkat; 

4) Kualitas sarana Madrasah yang nyaman, aman, rindang asri dan 

bersih meingkat; 

5) Memaksimalkan keberadaan komunitas siswa yang peduli pada 

kesehatan, kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah berupa 

camp sehat; 
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6) Menambahkan ekstrakulikuler yang menjadi media bagi anak-anak 

untuk menanam; 

7) Menambahkan ekstrakulikuler yang menjadi media bagi anak-anak 

untuk beternak; 

8) Mengelola kebun Madrasah sebagai sarana pembelajaran siswa; 

9) Mengembangkan pengelolaan produk unggulan dari salah satu 

tanaman toga sebagai salah satu materi dalam prakarya; 

10) Mengembangkan pengelolaan produk unggulan dari salah satu 

tumbuhan sebagai salah satu materi dalam prakarya; 

11) Memanfaatkan bank sampah sebagai sarana pembelajaran 

mengelola barang limbah sebagai barang bernilai jual; 

12) Mengelola hasil daur ulang sampah sebagai produk yang bernilai 

jual sehingga bisa sebagai sarana pembelajaran; 

13) Nilai rata-rata Ujian Akhir Berstandart Nasional (UAMBN) secara 

berkelanjutan semakin meningkat; dan 

14) Jumlah lulusan yang diterima pada SMA/MA/SMK favorit 

meningkat. 

4. Struktur Organisasi Madrasah 

 Struktur organisasi menggambarkan secara sistematis hubungan antara 

orang-orang didalam organisasi guna tercapainya tujuan organisasi. Struktur 

organisasi dibutuhkan untuk pembagian tugas dan tanggungjawab dalam 

organisasi.  
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Gambar 3 Struktur Organisasi MTsN 1 Ponorogo 

Sumber: Data diolah dari MTsN 1 Ponorogo, 2022 

5. Data Guru dan Karyawan  

Data pendidik dan tenaga kependidikan di MTsN 1 Ponorogo 

berdasarkan data yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTsN 1 Ponorogo 

No. Jabatan Jumlah 

1. Kepala Madrasah 1 Orang 

2. Wakil Kepala Madrasah 4 Orang 

3. Ketua Program Unggulan 5 Orang 

4. Kepala Laboratorium  1 Orang 

5. Kepala Perpustakaan 1 Orang 

6. Guru 42 Orang 

7. Staf Tata Usaha 9 Orang 

8. Petugas Kebersihan 3 Orang 

9. Keamanan/Penjaga Madrasah 3 Orang 

Sumber: Data diolah dari MTsN 1 Ponorogo, 2022 

Berdasarkan tabel 3 diatas, yang penulis jadikan responden hanya guru 

saja dengan jumlah total 53 orang responden yang terdiri dari 4 orang guru 
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yang memiliki jabatan sebagai Wakil Kepala Sekolah, 5 orang guru yang 

menjabat sebagai Ketua Program Unggulan, 1 orang guru yang menjabat 

sebagai Kepala Laboratorium, 1 orang guru yang bertugas sebagai Kepala 

Perpustakaan, dan sisanya merupakan guru yang tidak memiliki tugas/jabatan 

struktural. 

6. Tata Kerja Madrasah 

Tata kerja pada MTsN 1 Ponorogo menurut Keputusan Kepala MTsN 1 

Ponorogo Nomor 2 Tahun 2022 yaitu: 

a. Staf Pimpinan  

1) Kepala Madrasah bertugas sebagai penanggung jawab; 

2) Waka Urusan Kurikulum bertugas sebagai pengatur kurikulum 

Madrasah; 

3) Waka Urusan Kesiswaan bertugas sebagai pengatur urusan 

kesiswaan; 

4) Waka Urusan Sarana Prasarana bertugas sebagai pengatur urusan 

sarana prasarana; 

5) Waka Urusan Humas bertugas sebagai pengatur kerjasama, dan 

publikasi; 

6) Kapala Tata Usaha bertugas sebagai koordinator pengelolaan 

administrasi dan tata Kelola serta tata laksana; dan 

7) Bendahara DIPA, Komite dan Program Unggulan bertugas sebagai 

penyusun rencana anggaran, penyimpan dan pengatur keuangan, 

evaluasi dan membuat pembukuan. 
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b. Program Unggulan Madrasah 

1) Ketua Program Unggulan Akademik bertugas sebagai pelaksana 

program akademik; 

2) Ketua Program Unggulan Tahfidz bertugas sebagai pelaksana 

program tahfidz; 

3) Ketua Program Unggulan Olah Raga bertugas sebagai pelaksana 

program olah raga; 

4) Ketua Program Unggulan Riset bertugas sebagai pelaksana program 

riset; dan 

5) Ketua Program Unggulan Boarding School/Asrama/Maôhad 

bertugas sebagai pelaksana program boarding school. 

c. Pengelola Laboratorium bertanggung jawab sebagai penanggung jawab 

seluruh laboratorium 

d. Bimbingan Konseling bertugas sebagai pembimbing, pemantau dan 

pendamping siswa 

e. Perpustakaan bertugas sebagai pengelola administrasi perpustakaan 

7. Gambaran Umum Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah guru di MTsN 1 Ponorogo yang 

berjumlah 53 orang dengan penggolongan karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama masa kerja. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai responden dalam penelitian. 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden terbagi menjadi dua kelompok 

yaitu responden berjenis kelamin laki-laki dan responden berjenis 
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kelamin perempuan. Hasil analisis data diperoleh persentase responden 

berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan dalam tabel berikut.  

Tabel 4 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Amount Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 24 45.3 45.3 45.3 

 Perempuan 29 54.7 54.7 100.0 

 Total 53 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 

jumlah responden keseluruhan adalah 53 orang yang terdiri dari 24 orang 

laki-laki atau sebesar 45,3% dan responden perempuan yang terdiri dari 

29 orang atau sebesar 54,7%. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden dan laki-laki lebih kecil dari jumlah responden 

perempuan dan komposisi jumlah guru laki-laki dan perempuan hamper 

seimbang. 

b. Berdasarkan Usia 

Hasil analisis data diperoleh persentase responden berdasarkan usia 

yang ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 5 Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Amount Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 Tahun 2 3.8 3.8 3.8 

 30 s.d. 40 Tahun 7 13.2 13.2 17.0 

 40 s.d. 50 Tahun 17 32.1 32.1 49.1 

 > 50 Tahun 27 50.9 50.9 100.0 

 Total 53 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat kita lihat bahwa dalam penelitian 

ini usia responden yang berada pada golongan usia kurang dari 30 tahun 

berjumlah 2 orang atau sebesar 3,8%. Responden dengan golongan usia 

antara 30 sampai dengan 40 tahun berjumlah 7 orang atau sebesar 13,2%. 

Responden dengan golongan usia antara 40 sampai dengan 50 tahun 

berjumlah 17 orang atau sebesar 32,1%. Responden dengan golongan 

usia lebih dari 50 tahun berjumlah 27 orang atau sebesar 50,9%. Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia responden adalah 

golongan usia lebih dari 50 tahun berjumlah 27 orang atau sebesar 

50,9%. Dari banyaknya jumlah guru yang berusia lebih dari 50 tahun, 

merupakan usia yang sudah cukup matang dalam mengambil keputusan. 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Hasil analisis data diperoleh persentase responden berdasarkan 

tingkat pendidikan terakhir yang ditunjukkan oleh tabel berikut:  

Tabel 6 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir  

 Amount Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S-1/D-IV  42 79.2 79.2 79.2 

 S-2 11 20.8 20.8 100.0 

 Total 53 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat kita lihat bahwa dalam penelitian 

ini responden dengan pendidikan terakhir S-1 sebanyak 42 orang atau 

79,2%. Responden dengan pendidikan terakhir S-2 sebanyak 11 orang 

atau 20,8%. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pendidikan terakhir responden adalah S-1 karena S-1 merupakan salah 
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satu syarat untuk guru dalam mengajar. Responden dengan pendidikan 

terakhir S-2 sebanyak 11 orang itu artinya sumber daya manusianya 

sebenarnya bagus. 

d. Berdasarkan Masa Kerja 

Hasil analisis data diperoleh persentase responden berdasarkan masa 

kerja yang ditunjukkan oleh tabel berikut:  

Tabel 7 Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja 

 Amount Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <3 Tahun 2 3.8 3.8 3.8 

 3 s.d. 5 Tahun 1 1.9 1.9 5.7 

 5 s.d. 8 Tahun 1 1.9 1.9 7.5 

 >8 Tahun 49 92.5 92.5 100.0 

 Total 53 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat kita lihat bahwa dalam penelitian 

ini responden dengan masa kerja kurang dari 3 tahun sebanyak 2 orang 

atau 3,8%. Responden dengan masa kerja 3 sampai dengan 5 tahun 

sebanyak 1 orang atau 1,9%. Responden dengan masa kerja 5 sampai 

dengan 8 tahun sebanyak 1 orang atau 1,9%. Responden dengan masa 

kerja lebih dari 8 tahun sebanyak 49 orang atau 92,5%. Dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru yang bekerja memiliki masa 

kerja lebih dari 8 tahun yang menunjukkan pengalaman bekerja dan 

mengajar yang dimiliki sudah cukup banyak.  
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8. Karakteristik Tanggapan Responden 

a. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Work-Family Conflict (X) 

Tabel 8 Tanggapan Responden Terhadap Variabel WFC (X) 

No. Pernyataan 
Skor × Rata-

Rata STS TS N S SS Responden Skor 

1. Saya merasa 

waktu yang 

digunakan pada 

saat bekerja 

menghalangi 

waktu yang 

dibutuhkan untuk 

memenuhi 

kewajiban 

keluarga 

20 58 12 0 0 53 90 1,69 

2. Saya merasa sulit 

membagi waktu 

antara pekerjaan 

dan keluarga 

15 68 12 0 0 53 95 1,79 

3. Emosi yang Saya 

alami di sekolah 

Saya lampiaskan 

di rumah 

32 34 12 0 0 53 78 1,47 

4. Emosi yang Saya 

alami di rumah 

Saya lampiaskan 

di sekolah 

33 34 9 0 0 53 76 1,43 

5. Permasalah 

keluarga yang 

Saya hadapi 

membuat saya 

mudah marah dan 

cepat tersinggung 

20 56 15 0 0 53 91 1,71 

6. Permasalahan 

dipekerjaan yang 

Saya hadapi 

membuat saya 

mudah marah 

ketika berada di 

rumah 

32 42 0 0 0 53 74 1,39 

Total Rata-Rata 9,48 

Rata-Rata Variabel Work-Family Conflict 1,58 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dijelaskan jawaban responden 

berdasarkan item-item pernyataan yang terdapat dalam indikator Work-

Family Conflict (X) sebagai berikut. 

Sebanyak 53 responden guru MTsN 1 Ponorogo yang memberikan 

tanggapan mengenai pernyataan pertama (X1) yaitu ñSaya merasa waktu 

yang digunakan pada saat bekerja menghalangi waktu yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kewajiban keluargaò terdapat sebanyak 4 orang 

memilih jawaban netral, 29 orang memilih jawaban tidak setuju, 20 orang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden yang 

memilih jawaban sangat setuju/jawaban setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden berpendapat tidak setuju 

mengenai pernyataan ñSaya merasa waktu yang digunakan pada saat 

bekerja menghalangi waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban 

keluargaò. 

Pernyataan kedua (X2) yaitu ñSaya merasa sulit membagi waktu 

antara pekerjaan dan keluargaò terdapat 4 orang dengan jawaban netral, 

34 orang memilih jawaban tidak setuju dan 15 orang memilih jawaban 

sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden yang memilih jawaban sangat 

setuju/jawaban setuju. Artinya mayoritas responden berpendapat tidak 

setuju dengan pernyataan ñSaya merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan keluargaò.  

Selanjutnya, pernyataan ketiga (X3) yaitu ñEmosi yang Saya alami 

di sekolah Saya lampiaskan di rumahò terdapat 4 orang dengan jawaban 

netral, 17 orang memilih jawaban tidak setuju dan 32 orang memilih 



 

51 
 

jawaban sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden yang memilih 

jawaban sangat setuju/jawaban setuju. Artinya mayoritas responden 

berpendapat sangat tidak setuju dengan pernyataan ñEmosi yang Saya 

alami di sekolah Saya lampiaskan di rumahò.  

Selanjutnya, pernyataan ke empat (X4) yaitu ñEmosi yang Saya 

alami di rumah Saya lampiaskan di sekolahò terdapat 3 orang dengan 

jawaban netral, 17 orang memilih jawaban tidak setuju dan 33 orang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden yang 

memilih jawaban sangat setuju/jawaban setuju. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar berpendapat sangat tidak setuju dengan pernyataan 

ñEmosi yang Saya alami di rumah Saya lampiaskan di sekolahò. 

Pernyataan ke lima (X5) yaitu ñPermasalah keluarga yang Saya 

hadapi membuat saya mudah marah dan cepat tersinggungò terdapat 5 

orang dengan jawaban netral, 28 orang memilih jawaban tidak setuju dan 

20 orang memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden 

yang memilih jawaban sangat setuju/jawaban setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar berpendapat sangat tidak setuju 

dengan pernyataan ñPermasalah keluarga yang Saya hadapi membuat 

saya mudah marah dan cepat tersinggungò. 

Terakhir, Pernyataan ke enam (X6) yaitu ñPermasalahan dipekerjaan 

yang Saya hadapi membuat saya mudah marah ketika berada di rumahò 

terdapat 21 orang dengan jawaban tidak setuju dan 32 orang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, dan tidak ada reponden yang memilih 

jawaban sangat setuju/jawaban setuju/jawaban netral. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar berpendapat sangat tidak setuju 

dengan pernyataan ñPermasalahan dipekerjaan yang Saya hadapi 

membuat saya mudah marah ketika berada di rumahò.  

Berdasarkan 6 indikator untuk mengukur work-family conflict nilai 

tertinggi ada di pernyataan ñSaya merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan keluargaò, bahwa guru merasa kesulitan mengatur waktu 

Ketika mereka membawa pekerjaan yang seharusnya diselesaikan di 

sekolah ke rumah. 
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b. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) 

Tabel 9 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) 

No. Pernyataan 
Skor × Rata-

Rata STS TS N S SS Responden Skor 

1. Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan standar 

kualitas yang 

ditetapkan 

0 2 9 152 55 53 218 4,11 

2. Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

jumlah yang 

ditetapkan 

0 0 6 180 30 53 216 4,07 

3. Saya bekerja 

secara efektif 

0 0 12 144 65 53 221 4,16 

4. Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

menjadi tanggung 

jawab Saya sesuai 

waktu yang 

ditentukan 

0 0 12 180 20 53 212 4 

5. Hasil kerja yang 

Saya lakukan 

tanpa 

ketergantungan 

terhadap orang 

lain 

0 0 24 144 45 53 213 4,01 

Total Rata-Rata 20,35 

Rata-Rata Variabel Kinerja Guru  4,07 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dijelaskan jawaban responden 

berdasarkan item-item pernyataan yang terdapat dalam indikator Kinerja 

Guru (Y) sebagai berikut. 

Sejumlah 53 responden guru MTsN 1 Ponorogo yang memberikan 

tanggapan mengenai pernyataan pertama (Y1) yaitu ñSaya mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar kualitas yang 
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ditetapkanò terdapat sebanyak 11 orang dengan jawaban sangat setuju, 

38 orang memilih jawaban setuju, 3 orang memilih jawaban netral, 1 

orang memilih jawaban tidak setuju, dan tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden berpendapat setuju mengenai pernyataan 

ñSaya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar kualitas 

yang ditetapkanò. 

Pernyataan kedua (Y2) yaitu ñSaya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan jumlah yang ditetapkanò terdapat 6 orang dengan 

jawaban sangat setuju, 45 orang memilih jawaban setuju, 2 orang 

memilih jawaban netral, dan tidak ada responden yang memilih jawaban 

tidak setuju/jawaban sangat tidak setuju. Artinya mayoritas responden 

berpendapat setuju dengan pernyataan ñSaya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan jumlah yang ditetapkanò. 

Selanjutnya, pernyataan ketiga (Y3) yaitu ñsaya bekerja secara 

efektifò terdapat 13 orang dengan jawaban sangat setuju, 36 orang 

memilih jawaban setuju, 4 orang memilih jawaban netral, dan tidak ada 

responden yang memilih jawaban tidak setuju/jawaban sangat tidak 

setuju. Artinya mayoritas responden berpendapat setuju dengan 

pernyataan ñsaya bekerja secara efektifò.  

Selanjutnya, pernyataan keempat (Y4) yaitu ñSaya mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Saya sesuai 

waktu yang ditentukanò terdapat 4 orang dengan jawaban sangat setuju, 

45 orang memilih jawaban setuju, 4 orang memilih jawaban netral, dan 
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tidak ada responden yang memilih jawaban tidak setuju/jawaban sangat 

tidak setuju. Artinya mayoritas responden berpendapat setuju dengan 

pernyataan ñSaya mampu menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab Saya sesuai waktu yang ditentukanò.  

Terakhir, pernyataan kelima (Y5) yaitu ñHasil kerja yang Saya 

lakukan tanpa ketergantungan terhadap orang lainò terdapat 9 orang 

dengan memilih jawaban sangat setuju, 36 orang memilih jawaban 

setuju, 8 orang memilih jawaban netral, dan tidak ada responden yang 

memilih jawaban tidak setuju/jawaban sangat tidak setuju. Artinya 

mayoritas responden berpendapat setuju dengan pernyataan ñHasil kerja 

yang Saya lakukan tanpa ketergantungan terhadap orang lainò.  

Berdasarkan 5 indikator untuk mengukur kinerja guru nilai tertinggi 

ada pada pernyataan ñsaya bekerja secara efektifò, hal ini menunjukkan 

bahwa guru yang berada di MTsN 1 Ponorogo mampu memaksimalkan 

penggunaan sumber daya organisasi sehingga mampu bekerja secara 

efektif. 
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c. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Stres Kerja (Z) 

Tabel 10 Tanggapan Responden Terhadap Stres Kerja (Z) 

No. Pernyataan 
Skor × Rata-

Rata STS TS N S SS Responden Skor 

1. Saya merasa 

beban kerja yang 

diberikan berat 

26 50 6 0 0 53 82 1,54 

2. Kerjasama antar 

Guru kurang 

harmonis 

23 56 6 0 0 53 85 1,60 

3. Saya merasa 

pengambilan 

keputusan oleh 

Kepala Sekolah 

kurang 

melibatkan 

partisipasi Guru 

23 56 6 0 0 53 85 1,60 

4. Saya mendapat 

tanggung jawab 

yang lebih tinggi 

dari pada tupoksi 

Saya 

25 56 0 0 0 53 81 1,52 

5. Saya merasa 

sering didesak 

oleh waktu 

20 56 15 0 0 53 91 1,71 

Total Rata-Rata 7,97 

Rata-Rata Variabel Stres Kerja 1,59 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dijelaskan jawaban responden 

berdasarkan item-item pernyataan yang terdapat dalam indikator Stres 

Kerja (Z) sebagai berikut:  

Dari 53 responden guru MTsN 1 Ponorogo yang memberikan 

tanggapan mengenai pernyataan pertama (Z1) yaitu ñSaya merasa beban 

kerja yang diberikan beratò terdapat sebanyak 2 orang dengan jawaban 

netral, 25 orang memilih jawaban tidak setuju, 26 orang memilih jawaban 

sangat tidak setuju, dan tidak ada responden yang memilih jawaban 

sangat setuju/jawaban setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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sebagian besar responden berpendapat sangat tidak setuju mengenai 

pernyataan ñSaya merasa beban kerja yang diberikan beratò. 

Pernyataan kedua (Z2) yaitu ñKerjasama antar Guru kurang 

harmonisò tidak ada yang memilih menjawab sangat setuju dan jawaban 

setuju, 2 orang memilih jawaban netral, 28 orang memilih jawaban tidak 

setuju, serta 23 orang memilih jawaban sangat tidak setuju. Artinya 

mayoritas responden berpendapat tidak setuju dengan pernyataan 

ñKerjasama antar Guru kurang harmonisò. 

Selanjutnya, Pernyataan ketiga (Z3) yaitu ñSaya merasa 

pengambilan keputusan oleh Kepala Sekolah kurang melibatkan 

partisipasi Guruò terdapat 2 orang dengan jawaban netral, 28 orang 

memilih jawaban tidak setuju, 23 orang memilih jawaban sangat tidak 

setuju, dan tidak ada responden yang memilih jawaban sangat 

setuju/jawaban setuju. Artinya mayoritas responden berpendapat tidak 

setuju dengan pernyataan ñSaya merasa pengambilan keputusan oleh 

Kepala Sekolah kurang melibatkan partisipasi Guruò.  

Pernyataan keempat (Z4) yaitu ñSaya mendapat tanggung jawab 

yang lebih tinggi dari pada tupoksi Sayaò terdapat 28 orang dengan 

jawaban tidak setuju, 25 orang memilih jawaban sangat tidak setuju, dan 

tidak ada responden yang memilih jawaban sangat setuju/jawaban 

setuju/jawaban netral. Artinya mayoritas responden berpendapat tidak 

setuju dengan pernyataan ñSaya mendapat tanggung jawab yang lebih 

tinggi dari pada tupoksi Sayaò.  
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Terakhir, pernyataan kelima (Z5) yaitu ñsaya merasa sering didesak 

oleh waktuò terdapat 5 orang dengan jawaban netral, 28 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 20 orang memilih jawaban sangat tidak setuju, dan 

tidak ada responden yang memilih jawaban sangat setuju/jawaban setuju. 

Artinya mayoritas responden berpendapat tidak setuju dengan 

pernyataan ñsaya merasa sering didesak oleh waktuò.  

Berdasarkan 5 indikator untuk mengukur stres kerja nilai tertinggi 

ada pada pernyataan ñsaya merasa sering didesak oleh waktuò, hal ini 

menunjukkan bahwa guru yang berada di MTsN 1 Ponorogo merasa 

waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan kurang. 

9. Metode Analisis Data  

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Suatu kuesioner 

dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Kriteria penilaian uji validitas: 

a) Jika jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut adalah 

valid; dan 

b) Jika jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut adalah 

tidak valid. (Sugiyono, 2017). 
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Tabel 11 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
No. 

Pertanyaan 

r  

Hitung 

r 

Tabel 
Keterangan 

Work-Family 

Conflict 
1 0,717 0,265 Valid 

2 0,680 0,265 Valid 

3 0,779 0,265 Valid 

4 0,860 0,265 Valid 

5 0,695 0,265 Valid 

6 0,498 0,265 Valid 

Kinerja Guru 1 0,774 0,265 Valid 

2 0,882 0,265 Valid 

3 0,834 0,265 Valid 

4 0,829 0,265 Valid 

 5 0,780 0,265 Valid 

Stres Kerja 1 0,568 0,265 Valid 

2 0,705 0,265 Valid 

3 0,650 0,265 Valid 

 4 0,668 0,265 Valid 

 5 0,632 0,265 Valid 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Pada tabel 11 tersebut, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan 

memperoleh nilai r hitung > r tabel, sehingga uji validitas dinyatakan 

ñValidò. 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji  realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

instrumen penelitian dapat digunakan lebih dari sekali, apakah 

terdapat kesamaan data dalam kurun waktu yang berbeda (Karomah, 

2019). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik 

cronbach alpha. Variabel dikatakan reliabel apabila variabel 

tersebut memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 
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Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbachôs Alpha Kriteria  Keterangan 

1. 
Work-Family 

Conflict 
0,803 0,60 Reliable 

2. Kinerja Guru 0,861 0,60 Reliable 

3. Stres Kerja 0,643 0,60 Reliable 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Pada tabel 12 diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbachôs Alpha 

> 0,60, sehingga bisa disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dari variabel work-family conflict (X), kinerja guru (Y) dan stres 

kerja (Z) dinyatakan reliable. 

b. Alat Analisis Data 

1) Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan 

sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel 

bebasnya mempengaruhi variabel tergantungnya tidak hanya secara 

langsung, tetapi juga secara tidak langsung (Sihite & Pratiwi, 2018).  

Analisis jalur dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jalur model 

yaitu:  

1) Koefisien Jalur Model 1 

Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS 25 maka ditemukan 

hasil persamaan model I sebagai berikut. 
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Tabel 13 Hasil Regresi Sub Coefficients-Struktur 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.646 .938  6.020 .000 

 WFC .248 .095 .342 2.595 .012 

a. Dependent Variable: STRES 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan hasil output regresi model 1 pada tabel 13 

diatas pada bagian coefficients dapat dilihat bahwa Work-

Family Conflict (X) memiliki nilai signifikan 0,012. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa regresi model jalur 1 yaitu 

variabel Work-Family Conflict (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Stres Kerja (Z), karena nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05. 

Tabel 14 Hasil Regresi Sub Model Summary-Struktur 1 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .342a .117 .099 1.73601 

a. Predictors: (Constant), WFC 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan nilai R square yang terdapat pada tabel Model 

Summary yaitu sebesar 0,117 hal tersebut menunjukkan bahwa 

sumbangan pengaruh Work-Family Conflict (X) terhadap Stres 

Kerja (Z) adalah sebesar 11,7% sementara itu 88,3% merupakan 

kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. Mencari nilai e1 = ρ πȟρρχ = 0,939. 
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Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur I 

sebagai berikut. 

 

 

      

 

      

Gambar 4 Diagram Jalur Penelitian Beserta Hasil Pengujian Model I 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2022 

2) Koefisien Jalur Model 2 

Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS 25 maka 

ditemukan hasil persamaan model II sebagai berikut. 

Tabel 15 Hasil Regresi Sub Coefficients-Struktur 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.210 1.270  19.850 .000 

 WFC -.225 .105 -.283 -2.143 .037 

 STRES -.336 .145 -.306 -2.320 .024 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan hasil output regresi model 2 pada tabel 15 

diatas pada bagian coefficients dapat dilihat bahwa Work-

Family Conflict (X) memiliki nilai signifikan 0,037 dan Stres 

Kerja (Z) memiliki nilai signifikan 0,024. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa regresi model jalur 2 yaitu variabel 

Work-Family Conflict (X) dan Stres Kerja (Z) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Kinerja Guru (Y) karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05.  

0,248 
e1 = 0,939 

Work-Family 

Conflict 

(X) 

Stres Kerja 

(Z) 
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Tabel 16 Hasil Regresi Sub Model Summary-Struktur 2  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .482a .232 .202 1.79742 

a. Predictors: (Constant), STRES, WFC 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

 Berdasarkan nilai R square yang terdapat pada tabel 

Model Summary yaitu sebesar 0,232, hal tersebut menunjukkan 

bahwa sumbangan pengaruh Work-Family Conflict (X) dan 

Stres Kerja (Z) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 23,2% 

sementara itu 76,8% merupakan kontribusi dari variabel 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Mencari nilai e2 = ρ πȟςσς = 0,876 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Jalur Penelitian & Hasil Pengujian Model II 

Sumber: Data diolah penulis, 2022 

Keterangan:  

Warna merah : Koefisien beta 

Warna kuning  : Standard error 

2) Uji Sobel 

Pengujian hipotesis mediasi dilakukan dengan uji sobel. Uji  

sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 

Work-Family 

Conflict 

(X) 

Stres Kerja 

(Z) 

Kinerja Guru 

(Y) 
0,248 

0,095 

 

e2 = 0,876 

e1 = 0,939 

-0,225 

0,105 

-0,336 

0,145 



 

64 
 

langsung variabel independent (X) kepada variabel dependent (Z) 

melalui variabel intervening (Y) (Nutaella & Anisa, 2020). Dasar 

dalam pengambilan keputusan pada uji sobel dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t 

tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Pada 

penelitian ini terdapat mediasi yang akan diujikan yaitu: 

Diketahui:  

a = 0,248; sa = 0,095; b = -0,336; sb = 0,145 

 

Gambar 6 Hasil Uji Sobel  

Sumber: https://www.danielsoper.com/ diakses pada tanggal 11 Juni 2022 

Berdasarkan hasil uji sobel pada mediasi diatas diketahui nilai t 

hitung sebesar 1,73299094. Sedangkan diketahui nilai t tabel dari 

alpha 0,05 sebesar 1,676 sehingga dapat disimpulkan t hitung > t 

tabel. Dengan demikian Stres Kerja (Z) dapat memediasi pengaruh 

antara Work-Family Conflict (X) terhadap Kinerja Guru (Y). 

 

https://www.danielsoper.com/
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10. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Gudjrati, 2003) dalam 

(Karomah, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan 

tingkat. Signifikan 5% (0,05). Adapun ketentuannya adalah sebagai 

berikut:  

5) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

6) Jika t hitung > t tabel H0 ditolak dan Ha diterima. 

7) Jika nilai Sig. < 0,05 maka hasil signifikan. 

8) Jika nilai Sig. > 0,05 maka hasil tidak signifikan. 

Tabel 17 Hasil Uji T Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.646 .938  6.020 .000 

 WFC .248 .095 .342 2.595 .012 

a. Dependent Variable: STRES 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 17 diatas nilai t hitung akan dibandingkan dengan 

nilai t tabel, diketahui derajat kebebasan df = n-k atau 53-3=50, hasil t 

tabel diperoleh 1,676 dengan tingkat signifikan 0,05.  

Hasil uji T pada tabel 18 diperoleh hasil bahwa variabel Work-

Family Conflict (X) memiliki nilai t hitung sebesar 2,595 dengan 

signifikansi 0,012 dan nilai t tabel sebesar 1,676. Sehingga t hitung > t 

tabel dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Dengan demikian artinya Ha 
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diterima Ho ditolak, yang menyatakan secara parsial Work-Family 

Conflict (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja (Z). 

Tabel 18 Hasil Uji T Model 2 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.210 1.270  19.850 .000 

 WFC -.225 .105 -.283 -2.143 .037 

 STRES -.336 .145 -.306 -2.320 .024 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 18 diatas nilai t hitung akan dibandingkan dengan 

nilai t tabel, diketahui derajat kebebasan df = n-k atau 53-3=50, hasil t 

tabel diperoleh 1,676 dengan tingkat signifikan 0,05.  

1) Pengaruh Work-Family Conflict (X) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diperoleh hasil bahwa variabel 

Work-Family Conflict (X) memiliki nilai t hitung sebesar 2,143 

dengan signifikansi 0,037 dan nilai t tabel sebesar 1,676. Sehingga t 

hitung > t tabel dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Dengan 

demikian artinya Ha diterima Ho ditolak, yang menyatakan secara 

parsial Work-Family Conflict (X) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru (Y). 

2) Pengaruh Stres Kerja (Y) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diperoleh hasil bahwa variabel 

Stres Kerja (Z) memiliki nilai t hitung sebesar 2,320 dengan 

signifikansi 0,024 dan nilai t tabel sebesar 1,676. Sehingga t hitung 

> t tabel dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05. Dengan demikian 
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artinya Ha diterima Ho ditolak, yang menyatakan secara parsial) 

Stres Kerja (Z) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru (Y). 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan suatu model untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai (R2) 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menerangkan 

variasi variabel dependen terbatas dan sebaliknya, nilai yang mendekati 

satu maka variabel independen memberikan hampir seluruh informasi 

yang diperlukan untuk diprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011) 

dalam (Karomah, 2019). 

Tabel 19 Hasil Koefisien Determinasi Model 1 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .342a .117 .099 1.73601 

a. Predictors: (Constant), WFC 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 19 di atas menunjukkan koefisien determinasi 

dalam penelitian ini. Seperti yang ada di tabel R Square sebesar 0,117 hal 

tersebut menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh Work-Family 

Conflict (X) terhadap Stres Kerja (Z) adalah sebesar 11,7% sementara itu 

88,3% merupakan kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Tabel 20 Hasil Koefisien Determinasi Model 2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .482a .232 .202 1.79742 

a. Predictors: (Constant), STRES, WFC 

Sumber: Data diolah dari SPSS Versi 25.0, 2022 

Berdasarkan tabel 20 di atas menunjukkan koefisien determinasi 

dalam penelitian ini. Seperti yang ada di tabel R Square sebesar 0,232, 

hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh Work-Family 

Conflict (X) dan Stres Kerja (Z) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah 

sebesar 23,2% sementara itu 76,8% merupakan kontribusi dari variabel 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Work-Family Conflict yang 

memiliki nilai paling kuat adalah merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata jawaban 

tertinggi sebesar 1,79 atas pernyataan yang berbunyi ñSaya merasa sulit 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluargaò dapat disimpulkan bahwa 

guru yang mengajar di MTsN 1 Ponorogo merasa didesak oleh waktu dalam 

hal menyelesaikan pekerjaan dan tuntutan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Work-Family 

Conflict berpengaruh terhadap variabel Stres Kerja, Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan hasil uji t pada Tabel 17, diperolah nilai t hitung > t tabel yaitu 

2,595 > 1,676 dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, dan koefisien regresi 



 

69 
 

mempunyai nilai positif sebesar 0,248, maka hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh terhadap stres kerja 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa work-family conflict mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa apabila work-family conflict mengalami 

peningkatan pada guru maka akan berdampak pada peningkatan stres kerja, 

atau sebaliknya apabila work family conflict mengalami penurunan pada guru 

maka akan berdampak pada penurunan stres kerja.  

Dengan adanya desakan waktu membuat guru merasa stres, selain itu 

dimasa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini guru juga dituntut untuk 

menguasai teknologi informasi agar memudahkan sistem pembelajaran. 

Karateristik, aturan dan kondisi di sekolah yang tidak sama dengan kondisi di 

rumah membuat apa yang biasa dilakukan di rumah menjadi tidak cocok, 

tidak efektif dilakukan di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

urusan pekerjaan mencampuri kehidupan keluarga, tekanan sering terjadi 

pada individu dan banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam menangani 

urusan pekerjaan yang tinggi akan mempengaruhi pada stres kerja guru.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutanto & Mogi, 2016) bahwa work-family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja. selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian (Adintya et al., 2019) bahwa work family conflict berpengaruh 

positif signifikan pada stres kerja pada karyawan. 
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2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Stres Kerja yang memiliki 

nilai paling kuat adalah sering didesak oleh waktu. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata jawaban tertinggi sebesar 1,71 atas pernyataan yang 

berbunyi ñSering didesak oleh waktuò pada stres kerja saat penyelesaian 

pekerjaan dan beban pekerjaan meningkat guru sering merasa terjadi tumpang 

tindih dan melakukan pekerjaan tidak dengan efektif dapat mengakibatkan 

standart mutu dan kualitas tidak sesuai dengan yang ditetapkan oleh sekolah.  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru, Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

hasil uji t pada Tabel 18, diperolah nilai t hitung > t tabel yaitu 2,320 > 1,676 

dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai 

negatif sebesar 0,336, maka hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa 

stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa stres kerja mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja guru MTsN 1 Ponorogo. Arah hubungan negatif menunjukan bahwa 

apabila stres kerja meningkat maka kinerja guru akan menurun atau 

sebaliknya atau sebaliknya apabila stres kerja menurun maka kinerja guru 

akan meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adintya et al., 2019) 

bahwa stres kerja karyawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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3. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Work-Family Conflict yang 

memiliki nilai paling kuat adalah merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata jawaban 

tertinggi sebesar 1,79 atas pernyataan yang berbunyi ñSaya merasa sulit 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluargaò.  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Work-Family 

Conflict berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru, Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan hasil uji t pada Tabel 18, diperolah nilai t hitung > t tabel 

yaitu 2,143 > 1,676 dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05 dan koefisien 

regresi mempunyai nilai negatif sebesar 0,225, maka hipotesis pertama (H3) 

yang menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh terhadap kinerja 

guru diterima. Hal ini menunjukkan bahwa work-family conflict mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru MTsN 1 Ponorogo. 

Arah hubungan negatif menunjukan bahwa apabila work-family conflict 

meningkat maka kinerja guru akan menurun atau sebaliknya atau sebaliknya 

apabila work-family conflict menurun maka kinerja guru akan meningkat.  

Work-family conflict mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja guru MTsN 1 Ponorogo terjadi karena para guru memiliki 

tingkat konflik yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Work-

Family Conflict yang memiliki nilai paling kuat adalah ñMerasa sulit 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluargaò. Dapat disimpulkan bahwa 

guru yang mengajar di MTsN 1 Ponorogo merasa kesulitan membagi waktu 

jika pekerjaan di sekolah belum selesai dan harus dibawa pulang akan 
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mengganggu aktivitasnya di rumah. Pada umunya kemampuan individu 

dalam mengelola dirinya dan terkait dengan pekerjaan dan keluarga agar 

dapat mengurangi dampak dari penurunan kinerja. Untuk meningkatkan 

kinerja guru, maka perlu dihindari terjadinya konflik atau peningkatan 

konflik pada guru. Untuk menghindari peningkatan konflik akibat adanya 

kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, guru bisa 

menyelesaikan tugas yang semestinya dikerjakan di sekolah agar tidak 

membawa pekerjaan sekolah ke rumah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Adintya et al., 2019) bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan 

signfikan terhadap kinerja. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian (Sutanto & Mogi, 2016) bahwa work-family conflict berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil pengujian sobel menunjukkan nilai t hitung sebesar 

1,73299094. Sedangkan diketahui nilai t tabel adalah 1,676, sehingga dapat 

disimpulkan t hitung > t tabel. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel Stres Kerja (Z) dapat memediasi antara variabel Work-Family 

Conflict (X) terhadap variabel Kinerja Guru (Y). Jadi hipotesis keempat (H4) 

yang menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh terhadap kinerja 

guru MTsN 1 Ponrogo melalui stes kerja sebagai variabel mediasi diterima.  

Stres kerja dapat memediasi antara work-family conflict dan kinerja guru. 

Kesimpulannya apabila work-family conflict tinggi, maka stres kerja yang 
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dialami guru tinggi sehingga hal ini mampu menurukan kinerja guru, atau 

sebaliknya apabila work-family conflict rendah, maka stres kerja yang dialami 

guru rendah sehingga kinerja guru menjadi tinggi. Perbedaan perilaku dan 

masalah keluarga yang dilakukan ke tempat kerja akan menyebabkan 

terjadinya stres kerja pada guru. Jika work-family conflict yang dialami oleh 

guru secara tidak langsung dapat menurunkan kinerja. Hal ini terjadi karena 

ada hubungan yang kuat antara gangguan keluarga dengan pekerjaan pada 

stres yang dapat mempengaruhi kinerja. Untuk meningkatkan kinerja guru, 

perlu memperbaiki work-family conflict selain itu juga bisa menurunkan stres. 

Hal tersebut sesuai dengan peran mediasi menurut (Baron & Kenny, 1986) 

apabila pengaruh variabel dependen terhadap variabel pemediasi signifikan 

dan pengaruh variabel independen terhadap variabel pemediasi juga 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa hasil temuan penelitian ini 

mendukung pengaruh mediasi secara parsial (partially mediated). 

 Hasil penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

dilakukan oleh (Adintya et al., 2019) bahwa work family conflict berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja karyawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dari penelitian yang berjudul ñPengaruh Work-Family Conflict 

Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel 

Mediasiò sebagai berikut: 

1. Work-Family Conflict (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres 

Kerja (Y), penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutanto & Mogi, 2016) bahwa Work-Family Conflict berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap stres kerja; 

2. Stres Kerja (Z) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

(Y), penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adintya et al., 2019) bahwa stres 

kerja karyawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan; 

3. Work-Family Conflict (X) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y), Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Sutanto & 

Mogi, 2016) bahwa Work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan; dan 

4. Work-Family Conflict (X) berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y) melalui 

Stres Kerja (Z), penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan dilakukan oleh (Adintya et al., 2019) bahwa work family conflict 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja karyawan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi MTsN 1 Ponorogo 

Untuk menurunkan work-family conflict pada guru, guru perlu bersikap 

secara professional agar dapat menghindari konflik di sekolah dan konflik di 

rumah agar dapat meningkatkan kinerja guru. Selain itu guru perlu 

memajemen waktu dengan baik, agar pekerjaan yang semestinya bisa 

diselesaikan disekolah tidak perlu dibawa pulang ke rumah. 

Untuk menurunkan stres kerja sesekali perlu diadakan rotasi atau 

perubahan posisi letak ruang kerja atau melakukan rekreasi atau wisata 

bersama guru, untuk meghilangkan rasa jenuh dan bosan agar kinerja guru 

tidak menurun.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti hanya berfokus pada work-family conflict dan stres kerja. 

Sehingga hanya memberikan informasi pengaruh dua faktor tersebut terhadap 

kinerja guru di MTsN 1 Ponorogo. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

hendaknya mampu mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain yang belum terdapat dalam model penelitian ini. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya 

dengan konsep maupun tema sejenis. 
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PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN  

Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

 

Saya dari Fakultas Ekonomi, Program Studi Manajemen, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo sedang mengadakan penelitian tentang Pengaruh Work-

Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo Melalui Stres Kerja 

Sebagai Variabel Mediasi. 

Demi tercapainya tujuan penelitian ini, maka penyusun mohon kesediaannya dan 

kesadaran Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket atau daftar pernyataan yang 

telah disediakan berikut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, karena dalam hal ini 

jawaban anda : 

Å Dijamin kerahasiaannya. 

Å Tidak ada kaitannya dengan karier Bapak/Ibu/Saudara/i. 

Å Tidak berhubungan dengan Parpol (partai politik) manapun. 

Å Semata-mata hanya untuk ilmu pengetahuan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktun mengisi kuesioner 

ini, penyusun mengucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Febriana Khoiru Amaliya 

NIM. 18414791 
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KUESIONER PENELITIAN  

Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Guru MTsN 1 Ponorogo 

Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu guru pengajar di MTsN 1 Ponorogo untuk mejawab 

seluruh penyataan yang ada dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

 
A. Indentitas Responden 

1. Nama : ..................................................... (tidak wajib diisi) 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 

3. Usia : < 30 Tahun  30 s.d. 40 Tahun 

a. 40 s.d. 50 Tahun  > 50 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir :  D-III  S-1/D-IV  

a. S-2 S-3 

5. Masa Kerja : < 3 Tahun 3 s.d. 5 Tahun 

a. 5 s.d. 8 Tahun  > 8 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai 

untuk menjawabnya. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dan benar. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda checklist (Ṋ) 

pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar.   

¶ Sangat Setuju (SS) : 5 

¶ Setuju (S) : 4 

¶ Netral (N) : 3 

¶ Tidak Setuju (TS) : 2 

¶ Sangat Tidak Setuju (STS) : 1  
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Work -Family Conflict  

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya merasa waktu yang digunakan pada saat 

bekerja menghalangi waktu yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kewajiban keluarga 

     

2. Saya merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan keluarga 

     

3. Emosi yang Saya alami di sekolah Saya 

lampiaskan di rumah 

     

4. Emosi yang Saya alami di rumah Saya lampiaskan 

di sekolah 

     

5. Permasalah keluarga yang Saya hadapi membuat 

saya mudah marah dan cepat tersinggung 

     

6. Permasalahan dipekerjaan yang Saya hadapi 

membuat saya mudah marah ketika berada di 

rumah  

     

 

Kinerja  

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar kualitas yang ditetapkan  

     

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

jumlah yang ditetapkan  

     

3. Saya  bekerja secara efektif      

4. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab Saya sesuai waktu yang 

ditentukan 

     

5. Hasil kerja yang Saya lakukan tanpa 

ketergantungan terhadap orang lain 

     

 

Stres Kerja  

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya merasa beban kerja yang diberikan berat      

2. Kerjasama antar Guru kurang harmonis      

3. Saya merasa pengambilan keputusan oleh Kepala 

Sekolah kurang melibatkan partisipasi Guru 

     

4. Saya mendapat tanggung jawab yang lebih tinggi 

dari pada tupoksi saya 

     

5. Saya merasa sering didesak oleh waktu      
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DAFTAR RESPONDEN 

 

No. Nama Jenis Kelamin 
Pendidikan 

S-1 S-2 

1. Faida Halifah, S.Ag. Perempuan Ṋ  

2. Drs. Sumadi Laki-laki Ṋ  

3. Retno Mintarsih, S.Pd. Perempuan Ṋ  

4. Siti Mariyam, S.Pd. Perempuan Ṋ  

5. Muh. Maksum, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

6. Nilin Supatmawati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

7. Supaidi, M.Pd. Laki-laki  Ṋ 

8. Usnida Junaeka Verawati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

9. Dian Kurniawati, S.Pd., M.Sc. Perempuan  Ṋ 

10. Suntik Mahliya, S.Pd. Perempuan Ṋ  

11. Erfansahlya Darmawan, S.T. Laki-laki Ṋ  

12. Dewi Tsalitsatun Nur Laili, S.Ag., M.Pd.I. Perempuan  Ṋ 

13. Ruliyanto, S.T. Laki-laki Ṋ  

14. Dra. Siti Nurwidiastuti Perempuan Ṋ  

15. Anies Mukhtaroh, S.Ag. Perempuan Ṋ  

16. Nanik Linawati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

17. Imam Muhtar, S.Ag. Laki-laki Ṋ  

18. Yulik Sulistiara Prabawati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

19. Sri Lestari, S.Pd. Perempuan Ṋ  

20. M. Anton Nur Alfian, S.S. Laki-laki Ṋ  

21. Dra. Yuli Amanati Perempuan Ṋ  

22. Umi Suswati, S.Ag. Perempuan Ṋ  

23. Siti Mufida, S.Pd. Perempuan Ṋ  

24. Hanik Zakiyah, S.Ag. Perempuan Ṋ  

25. Dwi Purwaningsih, S.Pd. Perempuan Ṋ  

26. Widodo Setiawan, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

27. Muh. Khoiruddin, S.Pd.I., M.Pd. Laki-laki  Ṋ 

28. Dra. Darwati Perempuan Ṋ  

29. Puthut, S.Pd. Laki-laki Ṋ  
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No. Nama Jenis Kelamin 
Pendidikan 

S-1 S-2 

30. Dra. Nur Indrati Djadjuli Perempuan Ṋ  

31. Ahjan Saudah, S.Pd. Perempuan Ṋ  

32. Irfan Jauhari, M.Pd.I. Laki-laki  Ṋ 

33. Eny Susilowati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

34. Siti Amin Faujiati, S.Pd. Perempuan Ṋ  

35. Anis Ansori, S.Ag. Laki-laki Ṋ  

36. Ulfa Khoirothun Nisa', S.Pd.I. Perempuan Ṋ  

37. Suprianto, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

38. Drs. Amad Efendi Laki-laki Ṋ  

39. Miranti Diyah Wastuti, S.Pd. Perempuan Ṋ  

40. Ichwan Wahono, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

41. Sunaryo, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

42. Dra. Hj. Umi Niswatin, M.Pd. Perempuan  Ṋ 

43. Supri Suyudi, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

44. Taufiq Khaironi Fadli, M.Pd.I. Laki-laki  Ṋ 

45. Drs. Hadi Suroso, M.Pd. Laki-laki  Ṋ 

46. Heri Muhlison, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

47. Masyhudi, M.Pd.I. Laki-laki  Ṋ 

48. Muji, S.Pd. Perempuan Ṋ  

49. Latif Usman Wahid, S.Ag. Laki-laki Ṋ  

50. Mohamad Daroini, M.Pd. Laki-laki  Ṋ 

51. Sri Wahyuni, S.Pd. Perempuan Ṋ  

52. Agus Salim, S.Pd. Laki-laki Ṋ  

53. Supri Handayani, M.Pd.I. Perempuan  Ṋ 
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TABULASI DATA RESPONDEN  

 

NO. X1 X2 X3 X4 X5 X6 WFC Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 KINERJA  Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 STRES 

1. 1 1 1 1 1 1 6 5 4 5 4 4 22 1 1 1 1 1 5 

2. 1 2 1 1 3 2 10 4 4 5 4 3 20 1 2 1 1 3 8 

3. 2 2 1 1 1 1 8 4 4 4 4 4 20 2 2 1 1 1 7 

4. 1 1 1 1 1 1 6 5 4 5 4 4 22 1 1 2 1 1 6 

5. 2 2 2 2 3 2 13 4 4 4 4 3 19 2 2 2 2 2 10 

6. 1 2 1 1 2 1 8 4 4 4 4 4 20 1 1 2 2 2 8 

7. 1 2 1 1 1 1 7 4 4 4 4 4 20 1 1 1 2 2 7 

8. 2 3 2 2 2 1 12 4 5 5 4 5 23 1 1 1 1 2 6 

9. 2 2 1 1 3 2 11 4 4 4 4 3 19 2 1 1 1 1 6 

10. 1 2 3 2 2 1 11 4 4 4 4 3 19 2 1 1 2 1 7 

11. 2 2 2 2 2 1 11 4 4 3 4 4 19 3 2 2 2 3 12 

12. 2 2 1 1 2 1 9 3 4 4 3 5 19 1 1 1 1 2 6 

13. 3 3 1 1 1 2 11 5 4 5 4 4 22 3 2 2 2 3 12 

14. 2 2 2 1 1 1 9 5 4 4 4 4 21 1 1 2 2 2 8 

15. 3 3 2 2 3 2 15 4 4 4 4 4 20 2 2 1 1 1 7 

16. 2 1 1 1 2 1 8 5 5 5 5 5 25 1 1 2 2 1 7 

17. 2 2 1 2 2 1 10 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

18. 2 2 2 2 2 1 11 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

19. 2 2 2 2 2 1 11 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 3 11 

20. 2 1 1 1 1 2 8 4 4 4 4 4 20 1 1 1 1 1 5 

21. 1 1 1 1 1 2 7 4 4 4 4 4 20 1 2 2 2 1 8 

22. 1 2 1 1 2 1 8 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 
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NO. X1 X2 X3 X4 X5 X6 WFC Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 KINERJA  Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 STRES 

23. 2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 20 1 1 2 1 2 7 

24. 2 2 2 2 1 1 10 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

25. 2 2 1 1 2 1 9 4 4 4 4 3 19 2 2 2 2 2 10 

26. 1 1 2 1 2 1 8 4 4 4 4 4 20 2 2 1 1 2 8 

27. 1 1 1 1 1 2 7 5 5 5 5 5 25 1 1 1 1 1 5 

28. 1 1 1 1 1 2 7 5 5 5 5 5 25 1 1 2 2 1 7 

29. 1 2 1 1 1 1 7 5 5 5 5 5 25 1 1 1 2 1 6 

30. 2 2 1 1 1 1 8 5 5 5 4 5 24 1 1 2 1 1 6 

31. 2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

32. 2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

33. 2 2 1 1 1 1 8 3 3 3 3 3 15 1 2 3 2 1 9 

34. 1 1 1 1 2 2 8 4 4 4 4 4 20 1 1 1 1 2 6 

35. 2 2 3 3 2 2 14 4 4 4 4 4 20 1 1 2 2 2 8 

36. 1 1 2 1 1 2 8 4 4 5 4 4 21 1 2 1 1 1 6 

37. 1 2 2 2 2 2 11 4 4 4 4 4 20 2 1 1 1 2 7 

38. 2 2 1 1 2 1 9 4 4 4 4 4 20 2 2 2 2 2 10 

39. 2 2 1 1 1 1 8 4 4 4 4 4 20 1 2 3 2 2 10 

40. 1 2 1 1 2 1 8 4 4 5 4 4 21 2 2 1 1 1 7 

41. 2 1 1 1 2 1 8 2 4 4 4 4 18 2 2 2 2 1 9 

42. 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 20 1 2 1 1 2 7 

43. 2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 20 1 3 2 2 2 10 

44. 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 20 1 2 1 1 3 8 

45. 2 2 1 2 2 1 10 4 4 5 4 5 22 2 2 2 1 1 8 

46. 2 1 2 2 2 1 10 5 4 4 4 4 21 2 1 1 2 2 8 

47. 2 2 1 1 1 1 8 4 4 4 4 4 20 2 2 1 1 2 8 
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NO. X1 X2 X3 X4 X5 X6 WFC Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 KINERJA  Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 STRES 

48. 2 2 1 1 2 2 10 4 4 4 4 4 20 1 2 2 1 2 8 

49. 1 2 1 1 2 1 8 4 4 4 4 4 20 2 1 1 1 1 6 

50. 3 3 3 3 3 2 17 3 3 3 3 3 15 1 1 2 2 2 8 

51. 3 2 3 3 2 2 15 4 4 3 3 3 17 2 3 2 2 2 11 

52. 2 2 2 2 2 2 12 5 4 4 4 5 22 2 1 1 1 1 6 

53. 1 1 1 1 1 1 6 4 4 4 4 4 20 2 2 2 1 2 9 
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DISTRIBUSI NILAI R  TABEL  

 

 Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah  

N 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Dua Arah  

 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 



  

89 
 

 Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah  

N 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Dua Arah  

 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
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 Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah  

N 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Dua Arah  

 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

Sumber: https://rufiismada.files.wordpress.com/2012/10/tabel-r.pdf 

  

https://rufiismada.files.wordpress.com/2012/10/tabel-r.pdf
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DISTRIBUSI NILAI T TABEL  

 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
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d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 

42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 

43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 

44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 

45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 

46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 

47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 

51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
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d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 

53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 

54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 

55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 

56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 

57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 

58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 

59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 

Sumber: http://www.spssindonesia.com/ 

  

http://www.spssindonesia.com/
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HASIL UJI VALIDITAS  

 

1. Output SPSS Uji Validitas Work-Family Conflict 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 WFC 

X1 Pearson Correlation 1 .597**  .374**  .521**  .324* .214 .717**  

Sig. (2-tailed)  .000 .006 .000 .018 .124 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2 Pearson Correlation .597**  1 .329* .436**  .423**  .093 .680**  

Sig. (2-tailed) .000  .016 .001 .002 .506 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X3 Pearson Correlation .374**  .329* 1 .854**  .385**  .311* .779**  

Sig. (2-tailed) .006 .016  .000 .004 .024 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X4 Pearson Correlation .521**  .436**  .854**  1 .479**  .315* .860**  

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .022 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X5 Pearson Correlation .324* .423**  .385**  .479**  1 .305* .695**  

Sig. (2-tailed) .018 .002 .004 .000  .027 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X6 Pearson Correlation .214 .093 .311* .315* .305* 1 .498**  

Sig. (2-tailed) .124 .506 .024 .022 .027  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

WFC Pearson Correlation .717**  .680**  .779**  .860**  .695**  .498**  1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Output SPSS Uji Validitas Kinerja Guru  

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 KINERJA 

Y1 Pearson Correlation 1 .567**  .549**  .595**  .402**  .774**  

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .003 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y2 Pearson Correlation .567**  1 .671**  .765**  .693**  .882**  

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 
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  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 KINERJA 

Y3 Pearson Correlation .549**  .671**  1 .629**  .545**  .834**  

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y4 Pearson Correlation .595**  .765**  .629**  1 .515**  .829**  

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y5 Pearson Correlation .402**  .693**  .545**  .515**  1 .780**  

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000  .000 

N 53 53 53 53 53 53 

KINERJA Pearson Correlation .774**  .882**  .834**  .829**  .780**  1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Output SPSS Uji Validitas Stres Kerja 

Correlations 

  Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 STRES 

Z1 Pearson Correlation 1 .384**  .029 .178 .223 .568**  

Sig. (2-tailed)  .005 .837 .202 .108 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Z2 Pearson Correlation .384**  1 .340* .208 .326* .705**  

Sig. (2-tailed) .005  .013 .134 .017 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Z3 Pearson Correlation .029 .340* 1 .613**  .164 .650**  

Sig. (2-tailed) .837 .013  .000 .240 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Z4 Pearson Correlation .178 .208 .613**  1 .237 .668**  

Sig. (2-tailed) .202 .134 .000  .087 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Z5 Pearson Correlation .223 .326* .164 .237 1 .632**  

Sig. (2-tailed) .108 .017 .240 .087  .000 

N 53 53 53 53 53 53 

STRES Pearson Correlation .568**  .705**  .650**  .668**  .632**  1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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HASIL UJI RELIABILITAS  

 

1. Output SPSS Uji Reliabilitas Work-Family Conflict 

Case Processing Summary  Reliability Statistics 

 N %  Cronbach's Alpha N of Items 

Cases Valid 53 100.0  .803 6 

Excludeda 0 .0    

Total 53 100.0    

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

   

 

2. Output SPSS Uji Reliabilitas Kinerja Guru 

Case Processing Summary  Reliability Statistics 

 N %  Cronbach's Alpha N of Items 

Cases Valid 53 100.0  .861 5 

Excludeda 0 .0    

Total 53 100.0    

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

   

 

3. Output SPSS Uji Reliabilitas Stres Kerja 

Case Processing Summary  Reliability Statistics 

 N %  Cronbach's Alpha N of Items 

Cases Valid 53 100.0  .643 5 

Excludeda 0 .0    

Total 53 100.0    

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 
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OUTPUT SPSS REGRESI JALUR MODEL 1 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 WFCb . Enter 

a. Dependent Variable: STRES 

b. All requested variables entered. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.646 .938  6.020 .000 

 WFC .248 .095 .342 2.595 .012 

a. Dependent Variable: STRES 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .342a .117 .099 1.73601 

a. Predictors: (Constant), WFC 
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OUTPUT SPSS REGRESI JALUR MODEL 2 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 STRES, WFCb . Enter 

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. All requested variables entered. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.210 1.270  19.850 .000 

 WFC -.225 .105 -.283 -2.143 .037 

 STRES -.336 .145 -.306 -2.320 .024 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .482a .232 .202 1.79742 

a. Predictors: (Constant), STRES, WFC 

  



  

99 
 

OUTPUT HASIL UJI SOBEL  

 

  



  

100 
 

DOKUMENTASI  

 

 

  



  

101 
 

SURAT KETERA NGAN HASIL PLAGIASI  

  



  

102 
 

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI  

  



  

103 
 

 


